0.0. Aquamarine Jewel 


Lindsey adalah gadis yang ceria, baik hati, dan suka 
menolong. Paling sering berkhayal yang tidak-tidak tentang 
dongeng. Dirinya juga ingin melihat secara langsung proses 
alur cerita di setiap dongeng yang pernah ia baca. Tapi, ia 
berpikir bahwa itu akan mustahil. 


Cerita itu kan hanya khayalan dan imajinasi belaka. Pikirnya 
seperti itu. 


Lindsey adalah pendongeng yang sangat ekspresif. Dia juga 
sering pergi ke panti asuhan untuk bercerita pada anak- 
anak di sana. Hal itu ia lakukan rutin setiap pulang sekolah. 


Tapi di satu sisi ia percaya bahwa dongeng itu bukan hanya 
fantasi semata. Selalu ada pelajaran berharga yang bisa 
diambil dari setiap alur cerita. Baik dan buruk kisah yang 
diceritakan, itu adalah pelajaran berharga bagi Lindsey. 


Membaca dan menceritakan kembali dongeng-dongeng 
masa lalu merupakan hobinya sejak umur 12 tahun. 


Berawal dari sang mama yang selalu menceritakan cerita 
dongeng pada Lindsey ketika ingin tidur, ia pun mulai 
tergila-gila pada dongeng. 


Jika tidak mendengar satu cerita saja pada malam hari, 
Lindsey tidak akan bisa tidur. Bahkan, mamanya pernah 
mengarang cerita untuk Lindsey karena ia sudah kehabisan 
cerita dongeng. Maklum saja toh, sudah lebih dari 100 cerita 
dongeng yang diceritakan sang mama untuk Lindsey. 


Karena usianya yang sudah menginjak 16 tahun, Lindsey 
berusaha untuk membaca setidaknya satu cerita dongeng 
sebelum tidur, kalau tidak ada ia pun akan membaca cerpen 


tentang fantasi. Dia juga sering membaca ulang cerita yang 
sudah pernah dibacakan oleh mamanya atau pun yang 
pernah dibacanya sendiri. Karena menurutnya dongeng itu 
menyenangkan, ia menganggap bahwa dongeng sudah 
mendarah daging ke dalam tubuhnya. 


Di musim dingin yang bersalju, seorang gadis cantik dengan 
rambut kecoklatan tengah berjalan menyusuri kota London 
sambil membaca buku tebal di tangannya. la baru saja 
kembali dari toko buku setelah membeli sebuah buku tua 
tentang cerita dongeng. 


Buku itu berisi tentang cerita dongeng di berbagai belahan 
dunia. Terdapat 10 sub bab yang berisi 400 halaman. 


la berjalan santai dan matanya tertuju pada tulisan di setiap 
baris buku. 


Ketika ia sedang fokus pada bacaannya, di penghujung jalan 
Lindsey melihat seorang wanita paruh baya sedang duduk 
dengan tubuh meringkuk. Dari kejauhan, ia terlihat sangat 
kelaparan. Wanita itu terus memandang toko kue yang 
terkenal di kota London itu, dengan harapan bahwa akan 
ada seseorang yang memberinya sepotong kue. 


Lindsey yang melihatnya merasa iba dan memutuskan 
untuk masuk ke dalam toko kue itu. la membeli sepotong 
kue red velvet kesukaannya dan cokelat panas yang akan 
diberikan pada wanita itu. 


Lindsey menghampiri wanita itu lalu memberikan kue dan 
cokelat panas yang baru dibelinya. "Ini untukmu," Lindsey 
tersenyum ke arah wanita itu. 


"Terima kasih nak," ucap wanita itu. 


Lindsey pun duduk di sebelahnya. "Kau pasti sangat lapar," 
ucap Lindsey iba melihat wanita tua itu menyantap kue dan 
menyeruput cokelat panas dengan lahap. 


Wanita tua itu hanya mengangguk pelan sambil terus 
menyantap kue itu. 


"Kau anak yang sangat baik. Siapa namamu, nak?" tanya 
wanita itu. 


"Namaku Lindsey," jawabnya. 


"Aku punya hadiah untukmu." Wanita itu memberikan 
Lindsey sebuah kalung permata berwarna biru laut. 


"Ini untukku?" tanya Lindsey. 
Wanita itu mengangguk pelan. 


Awalnya ia heran, mengapa wanita itu memiliki kalung 
permata yang bahkan jika dijual bisa untuk membeli 
makanan. Namun karena tergiur dengan keindahan permata 
itu, ia pun tanpa sadar menerimanya. 


"Terima kasih," ucap Lindsey berterima kasih pada wanita 
itu. 


Setelah membantu wanita itu, Lindsey kembali melanjutkan 
perjalanan menuju rumahnya. 
la berjalan sambil terus memandangi kalung yang baru saja 
diberikan oleh wanita tua itu. 


"Sangat cantik," ucapnya sambil terus berjalan. 


Tiba di rumah, Lindsey disambut oleh mamanya yang sudah 
menunggu kepulangan sang anak. "Kau sudah pulang, nak." 


"Iya mah. Aku ke kamar dulu ya," ucap Lindsey lalu pergi ke 
kamarnya yang terletak di lantai dua. 


Ketika Lindsey hendak bersiap-siap untuk tidur, kalung 
pemberian wanita tua itu bercahaya sangat terang. 
Menampilkan kilauan biru lautnya yang menyilaukan mata. 
Lindsey yang tak kuat karena kilauan permata itu akhirnya 
memejamkan kedua matanya. 


Ketika Lindsey membuka kedua pelupuk matanya, dia 
terkejut karena saat ini dia berada di dalam hutan yang 


gelap. 


"Ini di mana?" Lindsey masih mencoba memahami 
sekitarnya. 


"K-kenapa aku bisa di sini? Mama! Kau di mana?!" teriaknya. 
Namun, tak ada jawaban dari siapapun kecuali suara 
lolongan serigala, ditambah dengan kondisi hutan yang 
sangat gelap. 


Lindsey tidak berhasil mencari mamanya, ia juga tidak 
menemukan apapun di hutan ini. 


Akhirnya, Lindsey memutuskan untuk berjalan menyusuri 
hutan, ia melihat cahaya terang yang berada di ujung 
hutan. Dengan cepat Lindsey berlari menuju cahaya itu. 


la melotot karena terkejut dengan apa yang kini tengah 
dilihatnya. "Ini kan ...." 


Bersambung .... 


Pertama kali nulis cerita fantasi. Ga ngerti juga sih 
sebenernya, tpi gpp lah untuk senang-senang saja. Bagi 
teman-teman yg sdh mampir trima ksih ya... 


0.1. Cinderella 


Lindsey terkejut karena sekarang dia berada di sebuah desa 
kecil, seperti pusat perdagangan. Banyak sekali orang-orang 
berlalu lalang dari penjual hingga banyaknya pembeli. 


"Pengumuman! Bagi para bangsawan di seluruh negeri, hari 
ini sang Raja akan mengadakan pesta dansa." Itu adalah 
suara pengumuman dari salah satu kereta kuda yang baru 
saja melewati Lindsey. 


"Pesta dansa? Tunggu! Sebenarnya, ini di mana? Kenapa 
bisa ada pesta dansa?" Lindsey yang mendengarnya terlihat 
kebingungan dengan pengumuman itu. 


"Aku harus segera pergi dari tempat ini." Lindsey kembali 
berjalan meninggalkan desa itu. 


Di jalan, ia melihat sebuah rumah besar dengan taman 
bunga yang sangat indah. Kupu-kupu berterbangan 
mengelilingi setiap kelopak bunga dan burung-burung yang 
hinggap di pohon pekarangan rumah bersiul kencang. 
Lindsey juga melihat ada seorang gadis cantik berambut 
pirang sedang menyirami tanaman di sekitar taman bunga 
itu. Sesekali gadis itu menyanyi mengikuti siulan burung- 
burung yang hinggap di pohon. 


"Cinderella! Cepat kemari!" Tiba-tiba seseorang memanggil 
nama yang tidak asing bagi pendengaran Lindsey, dari 
dalam rumah besar itu. 


"Cinderella?" Lindsey kembali bingung. 


"ya kak! Aku datang!" sahut gadis yang sedari tadi 
menyirami bunga. 


"Tunggu! Jangan-jangan dia Cinderella?" 


"Baiklah, ini tidak masuk akal. Masa sih ini tempat 
Cinderella? Ya ampun, ini gila!" ucap Lindsey semakin 
bingung. "tapi, bagaimana bisa?" sambungnya. 


Bukankah Lindsey sangat mempercayai bahwa dongeng itu 
nyata? Kenapa dia masih tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya saat ini? 


"Tentu saja bisa Lindsey," ucap seseorang. 


"S-siapa itu?" Lindsey terkejut dengan orang yang tiba-tiba 
berbicara. Dia tak melihat apapun di sekitarnya, yang 
terlihat hanya burung dan kupu-kupu yang masih berada di 
tempat mereka. 


"Aku berbicara melalui kalung ini," ucap sosok misterius itu 
kembali. 


"Kalung?" Lindsey langsung mengarahkan pandangannya 
ke kalung permata biru laut yang sudah melingkar di 
lehernya. 


"Tenang saja Lindsey, kau akan baik-baik saja. Tugasmu 
hanya mengamati cerita dongeng yang ada di sini, jika ada 
yang harus kau lakukan jangan sungkan untuk 
melakukannya. Kau juga harus ingat, kalau kau tidak bisa 
mengubah cerita yang sudah dibuat." kata kalung itu. 


"Apa maksudmu? Aku tidak bisa, ini semua hanya mimpi, 
ayo bangun Lindsey," ucapnya masih tidak percaya. la terus 
menepuk wajahnya. 


“Ini bukan mimpi, kau harus menyelesaikan tugasmu disini. 
Jika tidak, maka kau tidak akan bisa kembali ke duniamu 
sebelum tugas-tugas itu selesai. Kau mengerti?" 


"Kenapa harus aku yang melakukannya?" 
"Karena kau orang yang terpilih," 


Tiba-tiba kalung itu kembali bersinar menampilkan kilauan 
biru lautnya. 


"Tunggu! Aku belum selesai bicara!" teriak Lindsey. 
"Sekarang aku harus bagaimana?" Lindsey tertunduk. 


"Baiklah, aku akan mengikuti alur ceritanya sampai selesai," 
ucap Lindsey pasrah. 


Lindsey diam-diam menyelinap ke rumah besar itu. Rumah 
dimana Cinderella berada. 


"Apa aku harus membantu Cinderella?" ucap Lindsey masih 
kebingungan. 


"Lebih baik aku amati saja dulu jalan cerita disini," 
sambungnya sambil terus mengintip di luar jendela rumah 
Cinderella. 


"Cinderella! Cepat bawakan aku kue dan teh!" 
"Cinderella! Sisir rambutku!" 

"Iya kak! Tunggu sebentar!" 

"Cepat! Kau ini lama sekali! Aku tidak mau menunggu!" 


"Astaga! Apa aku harus melihat Cinderella diperbudak 
seperti itu?" gerutu Lindsey. 


Beberapa lama kemudian, Cinderella pun kembali ke 
kamarnya, ia juga terlihat sangat kelelahan akibat terus 


diperintah oleh Ibu maupun kakak tirinya yang kejam. Ia 
berbaring di tempat tidurnya sambil menangis. 


"Ayah ... Ibu, aku merindukanmu ...." lirih Cinderella sambil 
terus mengusap wajahnya karena air mata. 


Ning nong! 


Saat Cinderella sedang berbaring di tempat tidurnya, ia 
mendengar suara bel pintu rumah berbunyi. Dengan cepat 
Cinderella bangkit dari tempat tidurnya lalu berlari untuk 
membukakan pintu. 


Cinderella membuka pintu rumah dengan wajah yang sudah 
sangat kelelahan. 


"Siapa ya?" tanya Cinderella pada orang itu. 


"Aku adalah pengawal istana kerajaan yang diutus oleh 
sang Raja untuk membacakan undangan bagi para 
bangsawan yang ada di negeri ini," jawab sang pengawal 
itu. 


"Undangan?" 


"Ah ... ada pengawal istana rupanya, silahkan masuk, Tuan." 
tiba-tiba ibu tiri Cinderella datang dan mempersilahkan 
pengawal itu untuk masuk ke dalam rumah. 


"Cinderella, cepat panggil kakak-kakakmu!" perintah ibu tiri 
pada Cinderella. "Setelah itu pergi mencuci pakaian!" 
perintahnya lagi. 


"Baik ibu ...." Cinderella hanya pasrah atas perintah sang 
ibu. 


"Siapa gadis itu?" tanya pengawal yang penasaran. 


"Dia hanya pembantu di sini," jawab ibu tiri dengan senyum 
sombongnya. 


"Apa gerangan Tuan datang ke rumahku?" tanya ibu tiri 
pada pengawal. 


Sang pengawal membuka surat undangan itu lalu 
membacanya dengan keras. "Malam ini sang Raja akan 
mengadakan pesta dansa untuk merayakan hari ulang 
tahun putera tunggalnya. Ia juga akan mencarikan 
pasangan yang cocok untuk sang Pangeran. Pihak kerajaan 
mengundang para bangsawan di negeri ini untuk hadir di 
pesta tersebut." 


Pengawal itu menutup lembaran undangan yang ada di 
tangannya dan kembali duduk sambil menyeruput segelas 
teh. 


"Sebuah pesta dansa? Itu sangat mengagumkan," seru salah 
satu gadis yang tengah menuruni tangga. 


Pengawal menoleh ke arah dua gadis itu. "Siapa mereka?" 
tanyanya. 


"Mereka adalah anak-anakku, yang kelak akan menjadi 
calon pasangan Pangeran," ucap ibu tiri dengan percaya 
diri. 

Kedua gadis itu pun tersenyum lebar mendengar pujian 


sang ibu. 


"Cih! Mereka tidak pantas untuk Pangeran. Yang pantas itu 
Cinderella!" gerutu Lindsey yang sedari tadi mengintip di 
balik jendela. 


"Baiklah, kalau begitu saya permisi." Pengawal itu pun 
memutuskan untuk pergi dan kembali ke kereta kuda 


miliknya. 


"Aku akan mengantarmu, Tuan." 
Ibu tiri Cinderella pun mengantar pengawal istana ke depan 
pintu gerbang rumahnya. 


"Hari ini aku pakai gaun apa ya? Aku harus kelihatan cantik 
saat pesta nanti," ucap kakak tiri pertama. 


"Aku juga, lebih baik kita mulai bersiap-siap." sahut kakak 
tiri kedua. 


"Yuhuuu! Cinderella cepat ke kamarku! Bantu aku bersiap- 
siap." kedua kakak tiri itu kembali memerintah. 


Cinderella yang sedang membersihkan lantai pun hanya 
bisa pasrah melakukan semua perintah itu. 


"Hei Cinderella! Cepat sisir rambutku!" bentak kakak tiri 
pertama. 


"Cinderella! Di mana sepatuku?" teriak kakak tiri kedua. 


"Tunggu sebentar, aku akan mencarinya," ucap Cinderella 
lalu bergegas mencari sepatu yang diinginkan sang kakak. 


Ketika Cinderella kembali menyisir salah satu rambut kakak 
tirinya, sang kakak bertanya pada Cinderella. 
"Hei Cinderella, apa kau tidak datang ke pesta itu?" 


"Apa aku boleh ikut?" jawabnya, Cinderella nampak mulai 
menunjukkan rasa senang di wajahnya. 


"Tentu saja. Tapi, apa kau punya gaun yang bagus untuk 
pergi?" 


"Kalau kau datang menggunakan gaun itu, nanti kau akan 
dikira pelayan di sana." 


"Tapi, kau memang pelayan kan? Hahaha!" sahut kakak tiri 
kedua. Wajah yang tadinya senang tiba-tiba sirna begitu 
saja saat sang kakak kembali mengejek dan menertawakan 
Cinderella. Bahkan, Cinderella sudah tak kuasa menahan air 
matanya, hingga dia menangis sambil terus menyisir 
rambut kakaknya. 


"Ih! Jahat sekali!" kali ini Lindsey kembali menggerutu. la 
tak bisa melakukan apapun saat ini. Yang bisa ia lakukan 
hanya melihat dan mengamati. 


"Aku merasa seperti menonton drama di sini. Kapan cerita 
ini akan berakhir?" 


Akhirnya malam pun tiba. Ibu dan kedua kakak tiri 
Cinderella telah berangkat ke istana untuk menghadiri pesta 
dansa. 


Cinderella hanya bisa melihat ibu dan kakak tirinya 
berangkat dari jendela kamarnya. Saat ini dia sangat sedih, 
karena tidak bisa pergi ke pesta dansa itu. Padahal, dia ingin 
sekali pergi. Namun, Cinderella tak punya gaun secantik 
milik kedua kakak tirinya. 


Ketika rumah sudah sangat sepi, Lindsey yang melihat 
Cinderella sedang sedih mengambil kesempatan untuk 
masuk ke dalam rumah dan menemui Cinderella. 


"Psstt ... Cinderella." Lindsey berusaha memanggil. 


Cinderella yang terkejut hanya bisa menoleh ke sembarang 
arah untuk mencari sumber suara tersebut. 


"Siapa itu?!" wajah Cinderella nampak panik. 


"Aku di sini," ucap Lindsey sambil melambaikan satu 
tangannya. 


Cinderella pun menoleh ke arah jendela dan membukanya. 
"Kau siapa?" tanyanya. 


"Aku Lindsey. Jangan takut, aku tidak akan menyakitimu," 
ucap Lindsey, ia berusaha membuat Cinderella percaya 
padanya. 


"Sekarang ikut aku keluar. Kau mau ke pesta dansa itu kan?" 
rayu Lindsey pada Cinderella. 


"Bagaimana kau bisa tahu?" 
"Ayo ikut saja," 


Lindsey menarik tangan Cinderella dan pergi menuju 
halaman belakang. 


"Untuk apa kita ke sini?" tanya Cinderella. 


"Kau tunggu saja, sebentar lagi ibu peri akan datang untuk 
membantumu." jawab Lindsey sambil senyum-senyum. 


"Ibu peri? Di mana?" 
"Tunggu saja, dia akan segera datang." 


Lindsey yang percaya akan kedatangan ibu peri terus 
menunggu hingga waktu sudah menunjukkan pukul 9 
malam. 


"Loh? Kenapa Ibu peri itu tidak datang? Padahal sebentar 
lagi sudah mau pukul 12 malam." Lindsey bertanya-tanya. 


"Memangnya kenapa jika pukul 12 malam?" Cinderella yang 
sudah mulai bosan menunggu akhirnya bertanya pada 
Lindsey. 


"Eh? Bagaimana cara menjelaskannya ya?" Lindsey terlihat 
kebingungan untuk menjawab pertanyaan Cinderella. Ia 
tidak mungkin menjawab bahwa tepat pukul 12 malam 
semua keajaiban akan kembali seperti semula. Pasti 
jawaban itu akan sulit dimengerti oleh Cinderella. Dan 
mungkin bisa mempengaruhi alur cerita di sini. 


"Lindsey, kau harus ingat. Selesaikan tugasmu secepatnya, 
karena waktumu hampir habis di tempat ini." kalung 
Lindsey kembali bersinar dan bicara untuk 
memperingatkannya. 


Eh? Kalung ini bicara lagi. Gumamnya. 


"Bagaimana caranya? Ibu peri itu tidak datang untuk 
membantu Cinderella," jelas Lindsey pada kalung itu 


"Apa kau bicara padaku?" Cinderella kebingungan saat 
Lindsey berbicara sendiri. Dia pikir Lindsey yang 
mengajaknya bicara. Ternyata bukan. 


"Kau tidak perlu menunggu kedatangan ibu peri itu. Karena 
kaulah yang akan membantu Cinderella untuk pergi ke 
pesta dansa itu." 


"Caranya?" 
"Tetapkan hatimu. Lalu wujudkan," 


"Aku tidak mengerti, tolong jelaskan lebih rinci lagi, 
kalung!" 


"Kau sedang bicara dengan kalung itu?" tanya Cinderella. 
Namun Lindsey tak menghiraukan pertanyaan Cinderella. 


"Ada satu hal lagi yang perlu kau ingat. Kau tidak bisa 
mengubah alur cerita di dalam dongeng ini maupun yang 
lainnya. Kalau sampai itu terjadi, maka kau tidak akan 
pernah kembali ke duniamu. Kau mengerti!" 


"Hah?! Itu tidak adil, aku tidak mau terjebak di dunia 
dongeng. Kalung! Apa yang harus aku lakukan?" ucap 
Lindsey sambil berteriak. 


"Jadi, apa ibu peri itu akan datang?" lagi-lagi Cinderella 
kembali bertanya. Lindsey pun tetap diam dan tidak 
menjawab pertanyaan Cinderella. 


"Tetapkan dan wujudkan? Apa maksudnya?" ucap Lindsey 
masih tidak mengerti. 


"Aaaa! Sudah tidak ada waktu lagi, kalau begini caranya 
Cinderella tidak akan bisa ke pesta dansa itu. Ibu peri itu 
tidak bisa diandalkan," ucapnya sangat kesal. 


"Seandainya aku bisa mewujudkan keinginan Cinderella 
untuk pergi ke pesta dansa itu, mengenakan gaun indah 
sebiru laut, memakai sepatu kaca, dan pergi ke istana 
menggunakan kereta kuda dari sebuah labu," ucap Lindsey 
dengan suara lantang. 


Ting! 


Ucapan Lindsey yang asal itu membuat kalung yang tengah 
dikenakannya bersinar dan merubah penampilan Cinderella 
yang saat ini telah mengenakan gaun sebiru laut dan 
memakai sepatu kaca yang sangat berkilau. Labu yang 
sudah dipersiapkan pun telah menjadi kereta kuda. 


Lindsey membuka lebar-lebar mata dan mulutnya karena 
terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


"Dari mana kau mendapatkan gaun dan sepatu kaca itu? 
Lalu, kereta kuda juga ada--" tanya Lindsey pada Cinderella 
yang ikut kebingungan. 


"Aku tidak tahu, tiba-tiba semua terjadi begitu saja setelah 
kau mengucapkannya." Cinderella pun sangat kebingungan. 


"Ucapanku? Yang mana?" Lindsey masih sangat 
kebingungan dengan dirinya sendiri. 


"Oh?! Aku mengerti, ucapanku tadi yang membuat semua 
ini menjadi kenyataan. Itu berarti, kau harus cepat ke 
istana!" suruhnya pada Cinderella untuk segera menaiki 
Kereta kuda dan pergi ke istana. 


"Baiklah." Cinderella pun menuruti perintah Lindsey untuk 
segera naik ke kereta kuda dan berangkat ke istana. 


Kereta kuda itu pun melaju dengan cepat menuju istana. 
Lindsey yang melihatnya turut senang karena ia tepat 
waktu. 


Apa mungkin ini sejenis sihir? Batin Lindsey. 


"Eh, Cinderella! Kau harus kembali sebelum pukul 12 
malam!" teriak Lindsey. 


"Baik ibu peri!" 


"Eh? Dia memanggilku apa? Ibu peri?" Lindsey tercengang 
mendengar ucapan Cinderella yang menganggapnya 
sebagai ibu peri. 


Karena rasa penasaran Lindsey pada Cinderella amat besar, 
ia pun menyusulnya ke istana untuk memastikan semua 
alur cerita berjalan semestinya. 


Lagi-lagi ia mengucapkan sesuatu yang aneh, ia berharap 
akan mengendarai seekor kuda putih menuju istana 
Kerajaan. Padahal Lindsey tidak pernah mengendarai 
apalagi menaiki seekor kuda. 


"Sangat keren!" 


Ajaibnya, Lindsey menaiki dan mengendarai kuda itu 
dengan penuh percaya diri. Bahkan seperti sudah terbiasa 
menaiki kuda. 


Tiba di istana, Lindsey berhenti sebelum benar-benar masuk 
ke dalam. la harus memikirkan sesuatu sebelum penjaga 
istana mengetahui siapa dirinya. Bisa-bisa dia langsung 
diusir. 


Apa aku harus menyamar? Batinnya. 


Dan benar saja, Lindsey menyamar menjadi seorang 
pelayan untuk bisa masuk ke dalam istana. 


"Menjadi pelayan adalah hal yang sama sekali tidak keren," 
gerutunya. 


Tiba di dalam istana, Lindsey melihat Cinderella dan 
Pangeran sedang berdansa bersama. 
"Ya ampun, mereka benar-benar cocok." 


Teng ..! Teng ..! 


Lindsey yang sedang asik mengamati Cinderella berdansa, 
terusik saat mendengar suara jam besar yang terpajang di 
ujung ruangan pesta. 


"Sudah pukul 12 malam. Tapi, kenapa Cinderella masih 
berdansa dengan sang Pangeran?" ucap Lindsey. 


"Aih! Jangan-jangan dia lupa. Tidak ada pilihan lain, aku 
harus memperingatkannya," 


Dengan cepat Lindsey berlari ke arah Cinderella yang masih 
asik berdansa dengan sang Pangeran. Lindsey berusaha 
memberi isyarat pada Cinderella untuk segera 
meninggalkan istana. Akhirnya Cinderella menyadari 
keberadaan Lindsey dan dengan cepat meninggalkan 
istana. 


"Tunggu! Kau mau kemana? Pesta ini belum selesai." tanya 
sang Pangeran. 


"Maaf Pangeran, aku harus pergi." 


"Tapi, aku belum tahu siapa namamu?" tanya Pangeran pada 
Cinderella, namun ia berlari tak menghiraukan pertanyaan 
sang Pangeran padanya. 


"Aduh! Kenapa sepatu kaca Cinderella tidak terlepas juga 
dari kakinya? Padahal dia sudah berlari," ucap Lindsey 
masih terus memperhatikan Cinderella yang berlari menuju 
kereta kuda. 


Apa aku harus turun tangan? Pikirnya. 


Saat Cinderella sampai di depan pintu istana, ia ditarik oleh 
Lindsey untuk bersembunyi di sekitar semak-semak taman 
istana. 


"Ibu peri?" Cinderella terlihat kebingungan dengan 
kedatangan Lindsey yang tiba-tiba menariknya ke semak- 
semak. 


"Sstt! Diamlah," 

"Kenapa ibu peri ada di sini?" tanya Cinderella. 

"Hei, jangan panggil aku ibu peri. Aku ini masih remaja," 
keluh Lindsey yang tak ingin dipanggil ibu peri oleh 
Cinderella. 

Apa aku setua itu? Batinnya. 

"Sekarang, lepaskan sepatu kacamu!" perintah Lindsey. 
"Kenapa?" 

"Sudah, lepaskan saja," 


"Iya." Cinderella pun menuruti perintah Lindsey untuk 
melepaskan sepatu kaca dari kakinya. Setelah itu, ia 
langsung memberikannya pada Lindsey. 


Dengan cepat Lindsey melempar sepatu kaca itu tepat di 
depan Pangeran yang terlihat sedang sibuk mencari 
keberadaan Cinderella. Untungnya sepatu kaca itu tidak 
pecah (karena ajaib) 


"Eh? Ini kan, sepatu milik gadis itu." sang Pangeran pun 
menyadari keberadaan sepatu kaca milik Cinderella tepat di 
bawah tangga. 


"Pengawal! Cepat cari pemilik sepatu ini!" perintah 
Pangeran pada seluruh pengawal istana. 


"Cinderella, kita harus segera pergi dari sini," ucap Lindsey. 
"Baiklah," 


Lindsey dan Cinderella pun pergi menjauh dari istana. 
Mereka tidak boleh sampai ketahuan oleh para pengawal 


suruhan Pangeran, mereka juga harus sampai di rumah 
Cinderella sebelum ibu dan kakak tirinya sampai terlebih 
dahulu. 


Setelah perjalanan menuju rumah mengendarai kuda putih 
Lindsey, akhirnya mereka pun sampai tepat waktu sebelum 
Ibu dan kakak tiri Cinderella sampai. 


"Terima kasih Lindsey. Berkat bantuanmu aku bisa datang ke 
pesta dansa, aku benar-benar sangat bahagia," ucap 
Cinderella menunjukkan raut wajah bahagia. 


"Iya sama-sama. Tapi ini belum berakhir," 


"Maksudnya?" Cinderella bingung dengan ucapan Lindsey 
padanya. 


"Tunggu saja sampai besok," 


"Baiklah, kalau begitu aku masuk dulu," kata Cinderella lalu 
masuk ke dalam rumah. 


Setelah Cinderella masuk ke dalam rumah. Lindsey yang 
mendengar kata Cinderella hanya bisa diam dan 
memikirkan nasibnya. 


"Apa aku harus tidur di halaman belakang rumah Cinderella 
untuk menunggu hari esok?" keluh Lindsey lalu pergi ke 
taman belakang. 


Terpaksa, Lindsey harus tidur di halaman belakang rumah 
Cinderella untuk menunggu hari esok. Karena, besok adalah 
hari dimana Pangeran membawa Cinderella ke istana untuk 
menjadikannya pasangan hidup. 


Keesokan paginya, Cinderella seperti biasa bangun lebih 


awal dari ibu dan kakak tirinya untuk beres-beres rumah. 
Seperti mencuci pakaian, menyapu lantai, menyirami 
tanaman di halaman belakang, dan kegiatan rutin yang 
biasa ia lakukan. 


"Hoam! Sudah pagi?" ucap Lindsey sambil terus 
menguap. 


"Oh iya, apa pengawal istana sudah datang?" Lindsey mulai 
bertanya-tanya pada dirinya sendiri. 


"Aku harus melihatnya." dengan cepat, Lindsey langsung 
berdiri dan melihat keadaan Cinderella dari balik jendela. 


Dan benar saja, saat ini pengawal istana tengah bertanya- 
tanya pada ibu tiri Cinderella mengenai sepatu kaca yang 
ditinggalkan Cinderella saat pesta dansa semalam. 


Satu persatu kakak tiri Cinderella mencoba memakai sepatu 
kaca itu. Alhasil, tidak ada yang muat. 


"Apa aku boleh mencobanya?" Cinderella memberanikan diri 
bertanya pada pengawal untuk mencoba sepatu itu. 


"Tentu saja nona, silahkan," sang pengawal menyetujuinya. 


"Hahaha! Hei Cinderella, tidak mungkin sepatu kaca itu 
muat di kakimu!" kedua kakak tiri Cinderella mengejek dan 
menertawakannya. Cinderella yang tengah mencoba sepatu 
itu tidak terusik dengan ejekan sang kakak. 


"Bagus sekali Cinderella! Dengan begini tugasku selesai," 
umpat Lindsey. 


Tiba-tiba, sepatu kaca yang sedang dicoba oleh Cinderella 
bersinar sangat terang. Dan seketika itu gaunnya berubah 
seperti yang ia pakai pada saat pesta dansa semalam. 


"Hah!? Cinderella adalah Putri yang semalam berdansa 
dengan sang Pangeran!?" seru kedua kakak tiri Cinderella 
sambil menganga lebar. 


"Akhirnya, aku menemukan gadis pemilik sepatu kaca ini," 
ucap pengawal itu kegirangan. 


"Syukurlah Cinderella, dengan begini hidupmu tidak akan 
sengsara lagi." ucap Lindsey yang bahagia melihat akhir 
cerita Cinderella. 


Ting! 


Tiba-tiba, kalung Lindsey bersinar sangat terang, dan 
menunjukkan cahayanya yang menyilaukan mata. Lindsey 
yang tak kuat melihat cahaya itu pun langsung 
memejamkan kedua matanya. Saat cahaya itu meredup, ia 
kembali membuka matanya dan melihat ke sekelilingnya 
yang dipenuhi warna putih. 


"Salju?" 


Bersambung .... 


== Cinderella == 


"Ibu peri! Kau di mana?" Cinderella memanggil-manggil ibu 
peri---sosok itu ditujukan pada Lindsey. 


Ting! 


"Astaga! Aku lupa kalau aku ada tugas untuk membantumu 
Cinderella," seru seseorang yang tiba-tiba muncul di 
hadapan Cinderella. 


"Siapa kau?" tanya Cinderella pada sosok itu. 


"Aku adalah ibu peri. Umm ..., Cinderella, siapa yang 
membuatmu bisa ke pesta dansa? Seharusnya itu adalah 
tugasku," tanya ibu peri. 


"Gadis bernama Lindsey yang membantuku. Dia juga pernah 
mengatakan kalau kau akan membantuku supaya bisa ke 
pesta dansa. Tapi, kau tak kunjung datang dan akhirnya 
Lindsey yang membantuku," jelas Cinderella. 


"Seorang gadis?" Ibu peri bertanya-tanya. "Sepertinya, dia 
bukan gadis biasa. Tapi, aku sangat lega karena akhirnya 
kau bisa hidup dengan bahagia bersama Pangeran," 


"Lalu, di mana Lindsey?" Cinderella masih terus bertanya- 
tanya akan hilangnya keberadaan Lindsey. 


Trima ksih sdh mampir, jgn lupa tinggalkan jejak. 
Jgn sungkan memberi komentar di lapak ini. Aku 
hargai semua saran kalian. 


0.2. Snow White And The 7 Dwarf 
"Salju? Jangan-jangan ini ...." 


Lindsey yang baru saja menyelesaikan tugas pertamanya di 
dunia dongeng, kembali terkejut karena sekarang ia berada 
di tengah hutan yang semua permukaannya diselimuti oleh 
salju. 


"Aku rasa, tempat ini adalah dongeng Putri salju." ucapnya, 
namun kurang yakin. 


Lindsey bingung untuk mencari jalan keluar, karena 
banyaknya salju yang membuat dirinya tak bisa 
membedakan warna di hutan ini. Semuanya benar-benar 
hanya berwarna putih. 


Aaauuu! 


Tiba-tiba ada suara yang sangat familiar terdengar dari 
kejauhan. 


"Serigala?" dengan kecepatan kilat, ia pun berlari untuk 
bersembunyi dari para serigala itu. 


Aku tidak mau dimakan oleh serigala-serigala lapar itu. 
umpatnya terus bersembunyi di balik pohon besar. 


"Sepertinya, serigala itu sudah pergi. Huh syukurlah." 


Lindsey yang menyadari akan kepergian kawanan serigala 
itu pun pergi dari kawasan itu dan secepatnya untuk 
mencari jalan keluar. 


Satu jam Lindsey berjalan menyusuri kawasan hutan, dan 
akhirnya ia berhasil menemukan satu jalan menuju 


pedesaan. Di sana ada banyak sekali kerumunan orang, 
antara penjual dan pembeli. Lindsey seperti orang asing di 
tempat itu, tapi bukan asing lagi, ia memang sama sekali 
tidak tahu di mana ia berada. Lindsey hanya bisa menebak- 
nebak di dunia penuh fantasi ini dengan takjub sekaligus 
heran. 


Lindsey pun dengan cepat berjalan menjauh sambil melirik- 
lirik ke sembarang arah. 


Ya, Lindsey saat ini tengah mencari keberadaan Putri salju. 
la sangat yakin kalau tugasnya di tempat ini adalah 
membantu Putri salju. 


"Di mana ya istana Putri salju? Aku sudah sangat lelah 
mencarinya," ucapnya monolog, sambil terus berjalan 
mencari. 


Di penghujung jalan, Lindsey melihat sebuah istana besar 
nan megah. Tanpa pikir panjang, ia pun berlari ke arah 
istana itu. 


Tiba di istana, Lindsey melihat seorang pria sedang 
berbicara dengan seorang gadis cantik yang kulitnya putih 
seputih salju, bibirnya merah semerah darah, dan 
rambutnya hitam sehitam kayu ebony. Lindsey yang 
melihatnya terkesima dengan kecantikan Putri salju. 


"Aih, Putri salju memang sangat cantik." Pujian langsung ia 
lontarkan untuk Putri salju. 


Setelah Putri salju berbicara dengan orang itu, sang Putri 
berlari meninggalkan istana. Orang yang sedari tadi 
berbicara dengan Putri salju pun mengejar. 


"Eh?" Lindsey terkejut dengan apa yang dilihatnya. Karena 
dirinya sangat penasaran, ia pun mengikuti Putri salju dan 


orang itu. 


Putri salju berlari ke arah hutan yang baru saja ditelusuri 
oleh Lindsey. "Oh tidak, kenapa harus hutan itu!" gerutunya 
tidak terima. 


Di tengah hutan, Lindsey melihat Putri salju yang sudah 
terduduk di tanah dengan wajah penuh air mata. Orang 
yang mengejar Putri salju ternyata adalah seorang pemburu. 
Terlihat dari pedang yang ia pegang, dan arah pedang itu 
tepat berada di depan wajah Putri salju. 


"Astaga! Jadi, itu adalah pemburu yang di suruh oleh Ratu 
jahat untuk membunuh Putri salju?" tanyanya pada diri 
sendiri, ia saat ini tengah bersembunyi di balik pohon besar. 


Putri salju pun menangis di depan pemburu. la berkata. 
"Wahai pemburu, tolong jangan bunuh aku, aku akan pergi 
ke hutan liar dan tidak akan kembali lagi." 


Sang pemburu menaruh rasa kasihan pada Putri salju, ia 
berkata. "Pergilah kalau begitu." 


Putri salju pun pergi meninggalkannya, sang pemburu 
berpikir bahwa binatang liar di hutan sana akan memangsa 
sang Putri, ia pun melepaskan Putri salju, hatinya menjadi 
lebih ringan seolah-olah terbebas dari gencatan batu yang 
besar. Saat itu juga dilihatnya seekor babi hutan yang 
berlalu, dan sang pemburu pun menangkap babi hutan 
tersebut, lalu mengeluarkan hatinya untuk dibawa ke sang 
Ratu sebagai bukti. 


Lindsey pun mengikuti Putri salju ke dalam hutan liar. Ia 
khawatir kalau sang Putri akan dimangsa binatang buas. 


"Sebenarnya ini sangat menyebalkan, kenapa harus aku 
yang mengawasi Putri salju?" gumamnya kesal. 


"Ah! Daripada aku menggumam tidak jelas, lebih baik aku 
harus cepat menyusulnya sebelum kehilangan jejak," ucap 
Lindsey berlari menyusul Putri salju. 


Ratu telah melihat bukti kematian Putri salju yang berupa 
hati, yang dibawa oleh pemburu. Ia pun merasa tenang 
sekarang, sebab tak ada lagi wanita paling cantik selain 
dirinya. 


Dia pun berdiri di depan cermin dan berkata. "Wahai cermin 
ajaib, siapa yang tercantik dari semuanya?" 


Dan cermin menjawab. "Ratu, walaupun kecantikanmu 
hampir tidak ada bandingannya, Putri salju adalah yang 
tercantik." 


Ratu menjadi sangat terkejut saat mendengarnya. Ia 
akhirnya tahu bahwa pemburu telah menipunya. la pun 
berpikir keras untuk menghabisi Putri salju. Akhirnya ia pun 
mendapatkan rencana, ia menyamarkan wajahnya dan 
memakai pakaian yang biasa dipakai oleh wanita tua agar 
tidak ada yang bisa mengenalinya. Dalam penyamarannya, 
Ratu pergi ke dalam hutan untuk mencari keberadaan Putri 
Salju. 


Lindsey masih terus mengawasi Putri salju dari kejauhan, ia 
melihat sang Putri kesulitan ketika melewati semak-semak 
berduri. Dengan cepat Lindsey menghampiri Putri salju. 


"Kau tidak apa-apa, Putri?" tanya Lindsey mendekat ke arah 
Putri salju. 


Putri salju terkejut karena kedatangan Lindsey yang tiba- 
tiba. "Siapa kau?" tanyanya. 


"Jangan takut, aku akan membantumu untuk masuk ke 
dalam hutan itu," ucap Lindsey meyakinkan Putri salju. 


"Kau bukan suruhan Ratu kan?" 


"Tentu saja bukan, memangnya siapa yang mau berurusan 
dengan Ratu jahat seperti itu," gerutu Lindsey sambil 
memutarkan kedua bola matanya. 


"Syukurlah kalau begitu." Putri salju menghela napas lega. 


Sepertinya, aku harus mencari rumah ketujuh kurcaci yang 
ada di dalam alur cerita ini. Aku yakin kalau Putri salju tidak 
tahu keberadaan kurcaci-kurcaci itu. Pikir Lindsey. 


Dan saat malam hampir tiba, Lindsey dan Putri salju tiba di 
sebuah rumah kecil. Lindsey dan Putri salju pun masuk ke 
dalam. Segala sesuatu yang ada di dalam rumah berukuran 
sangat kecil. Tetapi indah dan bersih. Di rumah tersebut 
terdapat bangku dan meja yang di alas dengan taplak putih, 
dan di atasnya terdapat tujuh buah piring, pisau makan, 
garpu makan, dan cangkir minum. Di dekat dinding, terlihat 
tujuh ranjang tidur kecil saling bersebelahan, dan dilapisi 
dengan seprei putih juga. 


"Aku lapar sekali," ucap Putri salju. 


"Aku juga, kalau begitu kita makan saja semua makanan 
yang ada di atas meja itu!" usul Lindsey yang juga 
kelaparan. Dia sendiri juga memang belum makan sejak 
berada di dongeng Cinderella. Kuat sekali. 


Dan akhirnya, mereka berdua pun memakan semua 
makanan itu. 


Putri salju yang sudah merasa kenyang pun merasa lelah, 
dan membaringkan tubuhnya di tujuh ranjang, ia pun 
tertidur di tempat tidur tersebut. 


"Aih, cepat sekali dia tertidur," ucap Lindsey. "Aku tidak bisa 
tidur di tempat kecil seperti ini. Untuk dua orang berukuran 
besar mana cukup." sambungnya. 


Saat malam tiba, pemilik rumah pulang ke rumah dan 
mereka adalah tujuh orang kurcaci yang pekerjaannya 
menggali terowongan bawah tanah di pegunungan. 


Saat ketujuh kurcaci itu membuka pintu, mereka terkejut 
Karena keberadaan Lindsey yang tengah duduk di lantai. 
"Siapa kau?" tanya yang pertama pada Lindsey. 


"A-aku--" 


Yang kedua berkata, "Siapa yang telah duduk di kursi 
kecilku?" 


"Eh, itu aku--" sahut Lindsey. 


Yang ketiga berkata, "Siapa yang telah makan dari piring 
kecilku?" 


"Aku dan Putri salju yang memakannya." sahut Lindsey 
kembali. 


Yang keempat berkata, "Siapa yang telah memakan 
buburku?" 


"Sepertinya Putri salju," Lindsey masih menjawab. 


Yang kelima berkata, "Siapa yang telah menggunakan 
garpuku?" 


"Itu ulah Putri salju," jawab Lindsey. 


Yang keenam berkata, "Siapa yang telah mengambil roti 
kecilku?" 


"Maaf, tapi aku yang telah memakannya." Lindsey kembali 
menjawab. 


Yang ketujuh berkata, "Siapa yang telah minum 
menggunakan cangkir kecilku?" 


"Baiklah, sudah cukup! Semua makanan dan peralatan 
kalian aku dan Putri salju yang menggunakannya." Lindsey 
yang kesal karena banyaknya pertanyaan para kurcaci pun 
menjelaskannya dengan rinci. Mungkin, sebenarnya itu 
tidak terlalu rinci. Tapi, setidaknya mereka jelas dengan 
penjelasan Lindsey barusan. 


Para kurcaci pun masih terlihat kebingungan. "Siapakah 
gadis cantik ini?" dengan polosnya kurcaci pertama 
bertanya dan menunjuk ke arah Putri salju yang tengah 
berbaring di ranjang kecil mereka. 


"Ya ampun, dia itu Putri salju!" jelas Lindsey kembali, raut 
wajahnya terlihat sudah sangat kesal. 


Sabar Lindsey sabar .... 


Para kurcaci itu merasa tidak tega untuk membangunkan 
Putri salju yang tengah tertidur lelap. Mereka juga terpaksa 
untuk tidur bergantian dengan teman-temannya, setiap satu 
jam, di tiap-tiap ranjang temannya sampai malam berlalu. 


Untuk Lindsey sendiri, dia tidak bisa tidur karena terus saja 
memikirkan Putri salju. 


Bagaimana kalau aku tidak bisa menyelamatkannya dari 
Ratu jahat itu? Pasti dia akan datang kesini untuk mencari 
lalu membunuh Putri salju, dan jika itu terjadi, aku tidak 
akan bisa pulang ke rumahku. Pikir Lindsey yang masih 
terbangun. 


Menjelang pagi, ketika Putri salju terbangun dan melihat 
ketujuh kurcaci, Putri salju menjadi ketakutan. Tapi, 
nyatanya para kurcaci itu sangat bersahabat dan bahkan 
menanyakan bagaimana Putri salju dan Lindsey bisa tiba di 
rumah mereka. Putri salju pun bercerita bagaimana ibunya 
berharap agar dia mati, bagaimana sang pemburu 
membiarkannya hidup, bagaimana ia berlari dan akhirnya 
bertemu dengan Lindsey. Hingga tiba di rumah mereka. 


Lindsey yang hanya bisa mendengar pun mengangguk 
pelan ketika Putri salju bercerita pada ketujuh kurcaci itu. 


Para kurcaci kemudian berkata pada Putri salju, "Jika kau 
mau membersihkan rumah, memasak, mencuci, merapihkan 
tempat tidur, menjahit, dan mengatur semuanya agar tetap 
rapih dan bersih, kau bisa tinggal disini, dan kau tidak akan 
kekurangan apapun." 


"Aku setuju, dan aku juga punya satu permohonan, izinkan 
Lindsey tinggal di sini bersama kita." usul Putri salju. 


"Memangnya, dia bisa apa?" ucap kurcaci itu yamg seakan 
sudah meremehkan kemampuan Lindsey. 


"Hei! Jangan remehkan aku, aku bisa menyapu halaman 
kalian, lihat! Halaman itu sangat kotor, aku juga akan 
mencari bahan makanan yang bisa kudapatkan di hutan 
ini," ucap Lindsey kesal. 


"Kami masih punya banyak persediaan makanan di rumah 
kami." sahut kurcaci pertama. 


"Tapi, kalau makanan itu habis bagaimana? Kalian semua 
juga tidak akan bisa makan kan?" balas Lindsey. 


"Baiklah kau boleh tinggal," 


Di pagi hari, para kurcaci pergi ke gunung untuk menggali 
emas, pada malam hari saat mereka pulang, mereka telah 
dipersiapkan makan malam oleh Putri salju. Para kurcaci pun 
pernah memberi nasihat pada Putri salju dan Lindsey untuk 
tetap berhati-hati jika suatu hari ibu tiri Putri salju datang ke 
rumah mereka. 


"Berhati-hatilah pada ibu tirimu, dia akan tahu bahwa kalian 
ada di sini, jangan biarkan siapapun masuk ke dalam rumah, 
dan kau Lindsey! Jaga Putri salju selagi kami pergi untuk 
menggali emas." 


"lya iya, aku mengerti." Lindsey mengangguk. 


Setelah itu ketujuh kurcaci pergi ke gunung untuk menggali 
emas. Di rumah kurcaci, Lindsey tengah menyapu halaman 
di depan pekarangan rumah dan terus mengawasi setiap 
ada pergerakan. Sedangkan, Putri salju tengah memasak 
untuk nanti mempersiapkan makan malam. 


"Lindsey, aku kehabisan kayu bakar untuk memasak bubur 
dan roti kesukaan para  Kkurcaci. Bisakah kau 
mencarikannya?" pinta Putri salju pada Lindsey. 


"Baiklah, aku akan mencarinya. Tapi, ingat! Jangan bukakan 
pintu untuk siapa pun." nasihat Lindsey pada Putri salju. 


"Iya," 


Lindsey pun pergi ke tengah hutan mencari kayu bakar 
untuk Putri salju. "Kuharap Putri salju baik-baik saja." 
gumamnya. 


Ketika para kurcaci dan Lindsey tidak berada di sekitar 
rumah. Seorang wanita tua berkerudung datang dengan 
membawa satu keranjang penuh apel merah. Wanita tua itu 
pun mengetuk pintu rumah kurcaci. Putri salju yang 


menyadari suara ketukan itu mengintip dari jendela dan 
berkata, "Siapa di sana?" 


"Aku hanya wanita tua yang menjual apel merah segar ini. 
Apa kau mau membelinya nak?" ucap nenek itu. 


"Sepertinya aku tidak perlu takut untuk membeli apel 
merah itu, kasihan wanita tua itu." pikir Putri salju, lalu ia 
pun membuka pintu dan membeli apel merah itu. 


"Betapa cantiknya kau anakku," kata wanita tua sambil 
memberikan apel merah yang sangat menggiurkan itu pada 
Putri salju. 


Putri salju pun mengulurkan tangannya dan memakan apel 
itu. Tidak lama setelah memakan apel tersebut, ia pun 
terjatuh dan sepertinya Putri salju sudah tidak bernyawa 
lagi. Sang Ratu jahat tertawa keras dan berkata, "Putih 
seperti salju, merah seperti darah, hitam seperti ebony! Para 
kurcaci itu takkan bisa menghidupkanmu." 


Lindsey yang tengah mengumpulkan kayu bakar merasa 
khawatir pada Putri salju yang saat ini sedang sendirian di 
rumah kurcaci. Setelah mengumpulkan cukup banyak kayu 
bakar, ia pun segera kembali ke rumah kurcaci. 


Sampai di rumah kurcaci, Lindsey menemukan Putri salju 
sudah terbaring di tanah, dan tak ada lagi nafas yang keluar 
dari hidungnya. 


"Aaaa! A-apa yang terjadi pada Putri salju?" Lindsey yang 
sangat terkejut pun mencari-cari racun yang telah membuat 
Putri salju meninggal. Ia melihat satu gigitan apel merah 
yang di pegang oleh Putri salju. "Apel merah? Aih cepat 
sekali kejadiannya." 


Tidak lama hari pun hampir menjelang malam, para kurcaci 
pun kembali dari gunung. "Apa yang terjadi pada Putri 
salju?" tanya salah satu kurcaci yang terkejut karena makan 
malam belum disiapkan dan Putri salju berbaring di ranjang 
mereka. 


"Dia telah meninggal," jawab Lindsey. 
"Apa!? Bagaimana bisa? Kau tidak menjaganya?" 


"Tadi itu aku disuruh Putri salju untuk mencari kayu bakar. 
Setelah kembali dari hutan aku sudah menemukan Putri 
salju dalam keadaan seperti ini." 


"Lalu, apa yang harus kita lakukan?" 


"Satu-satunya cara untuk menyelamatkan Putri salju adalah 
Pangeran." 


"Dari mana kita bisa mendapatkan Pangeran itu?" 


"Aih! Dia itu bukan benda yang bisa dicari seenaknya. Dia 
itu seorang Pangeran yang akan menyelamatkan Putri salju 
agar dapat hidup kembali, satu ciuman sang Pangeran akan 
menghidupkannya." 


"Ciuman cinta sejati, maksudmu?" 


"Ya, bisa dibilang begitu, aku sih tidak terlalu yakin. Karena 
menurut dongeng yang kubaca seperti itu." 


"Dongeng? Apa itu?" 
"B-bukan apa-apa! Jangan dipikirkan." 


Para kurcaci semakin bingung dengan penjelasan Lindsey. 


"Kalau begitu kita letakkan Putri salju di peti dan 
meletakkannya di atas gunung." usul salah satu kurcaci. 


"Baiklah." ucap semua kurcaci setuju. 


Sementara itu, Lindsey pun pergi mengembara ke hutan 
untuk mencari Pangeran. Tetapi, hasilnya nihil, ia tak 
menemukan apapun kecuali semak berduri, hewan liar, dan 
pepohonan besar. 


"Aahh! Aku lelah mencari Pangeran itu!" keluh Lindsey yang 
sedang berisitirahat di antara pohon besar. 


"Huh, lebih baik aku ke gunung untuk menemui para 
kurcaci, dan melihat keadaan Putri salju." 


Walaupun sudah meninggal, Putri salju terlihat seolah-olah 
masih hidup dengan pipinya yang merona. Para kurcaci 
kemudian berkata, "Dia seperti masih hidup. Aku tidak tega 
jika menguburnya di tanah yang gelap." 


"Kita tidak akan menguburnya di tanah. Kita tunggu Lindsey 
yang sedang mencarikan Pangeran untuk Putri salju." 


Ketika hari mulai petang, Lindsey kembali dari hutan 
dengan langkah tergontai. Menandakan kalau ia sangat 
kelelahan mencari Pangeran itu. 


"Lindsey! Kau sudah menemukan Pangerannya? Di mana 
dia?" 


"Aku tidak menemukannya," 
"Lalu, bagaimana nasib Putri salju?" 


"Aku juga tidak tau," 


Lindsey dan ketujuh kurcaci pun mengelilingi peti Putri 
salju. Menunggu ada keajaiban yang datang pada Putri 
salju. 


Ketika itu pula, seorang Pangeran lewat di hutan yang 
menuju ke rumah kurcaci. Saat ia melihat peti di puncak 
gunung beserta Putri salju yang cantik di dalamnya, ia 
menjadi jatuh cinta, dan setelah itu menghampiri peti itu. 


"Biarkan aku melihat peti beserta Putri yang terbaring ini." 
kata Pangeran itu. 


"Akhirnya kau datang juga!" 

"Eh?" 

"Kau harus menyelamatkan Putri salju." 
"Memangnya apa yang terjadi pada Putri salju?" 


"Cepat cium dia Pangeran!" perintah Lindsey pada Pangeran 
yang masih terlihat kebingungan. 


"Cepat Pangeran! Selamatkan Putri salju." 
"Tapi--" 


"Cepat!" Lindsey dan ketujuh kurcaci berseru kompak, 
membuat Pangeran terkejut saat mendengarnya. 


"Baiklah aku akan--" 


Tiba-tiba, peti yang berisi Putri salju tergeser akibat salah 
satu kurcaci melompat-lompat kegirangan. Peti itu pun 
terguncang dan akhirnya jatuh dari puncak gunung. Saat 
itulah apel beracun yang ada di kerongkongan Putri salju 
keluar dari mulutnya, Putri salju membuka matanya dan 


membuka penutup peti, turun dan berdiri dalam keadaan 
sehat. 


"Aku di mana?" tanyanya. 


Para kurcaci, Lindsey, dan Pangeran pun turun dari puncak 
gunung dengan perasaan was-was. Takut akan terjadi 
sesuatu pada Putri salju. Tetapi, saat mereka sampai, mereka 
melihat Putri salju berdiri dalam keadaan baik dan sehat. 
Mereka pun sangat terkejut. 


"Putri salju!" 
"Kau baik-baik saja?" tanya Lindsey. 


"Iya, aku baik-baik saja. Memangnya aku kenapa?" jawab 
Putri salju. 


Pangeran yang sudah sangat terpesona akan kecantikan 
Putri salju mendekatinya, dan berkata, "Putri salju, ikutlah 
denganku ke istana ayahku, dan jadilah pengantinku." 


Putri salju yang baik hati ikut bersama Pangeran. la juga 
mengajak para kurcaci dan Lindsey ke istana, dan 
direncanakanlah pesta pernikahan yang mewah. Ibu tiri 
Putri salju pun diundang menghadiri pesta tersebut, dan 
saat ia berhias di cermin ia berkata, "Cermin ajaib, siapa 
yang tercantik di antara semuanya?" 


Cermin menjawab, "Ratu, walaupun kecantikanmu tidak ada 
bandingannya, tetapi pengantin baru ini jauh lebih cantik 
darimu." 


Sang Ratu menjadi marah dan kecewa, ia hampir saja 
membatalkan kehadirannya di pesta pernikahan Putri salju, 
tetapi rasa penasarannya membuat ia ingin tetap pergi. 


Saat ia melihat pengantin wanita, ia menjadi terkejut karena 
pengantin wanita tersebut tidak lain adalah Putri salju. 


"Hei! Apa yang kau lakukan di sini Ratu jahat!" ucap Lindsey 
yang tidak suka dengan kehadiran sang Ratu. 


"Aku tidak akan membiarkanmu hidup Putri salju! Aku akan 
membunuhmu!" ucap sang Ratu dengan suara keras. 


Semua orang yang menghadiri pesta tersebut menjadi 
ketakutan karena kemarahan sang Ratu. Saat itu juga, 
Lindsey berinisiatif untuk melindungi Putri salju dan 
Pangeran. "Pergi dari istana ini! Kau tidak pantas ada di 
sini!" ucap Lindsey dengan suara lantang. 


"Diam! Kau, Putri salju, dan para tamu undangan yang ada 
di sini akan aku bunuh!" Hahaha!" 


"Tidak akan aku biarkan!" Lindsey masih terus berusaha 
melindungi Putri salju dari amukan ibu tirinya. 


Ting! 


Cahaya biru laut yang terpancar di kalung Lindsey kembali 
bersinar, membuat mata sang Ratu menjadi kesakitan. 
"Aaah! Mataku! Apa yang terjadi dengan mataku!" sang 
Ratu berteriak kesakitan karena melihat cahaya yang 
dipancarkan dari kalung Lindsey. Ratu pun terjatuh dan 
akhirnya meninggal. 


Putri salju pun menghampiri Lindsey dan berkata, "Kau baik- 
baik saja? Apa kau terluka?" 


"Tidak, aku baik-baik saja Putri salju." jawab Lindsey. 


Ting! 


Kalung Lindsey kembali bersinar, kali ini Lindsey punya 
firasat bahwa dirinya akan segera meninggalkan tempat ini. 
"Putri salju, sekarang kau aman, tidak ada lagi Ratu jahat 
yang akan menyakitimu. Hidup bahagialah bersama 
Pangeran, dan untuk para kurcaci, jaga Putri salju." kata 
Lindsey. 


"Apa yang kau bicarakan Lindsey? Kau mengatakan itu 
seakan-akan kau ingin ... pergi." 


"Aku harus pergi Putri salju, tugasku di sini sudah selesai." 


Kalung Lindsey pun bersinar sangat terang, dan sekejap 
Lindsey menghilang dari pesta pernikahan Putri salju. 
Lindsey kembali membuka kedua matanya. 


Bersambung .... 


— —Putri salju== 


Saat ini, Putri salju tengah menatap salju yang turun dari 
langit. Melihat setiap butir salju turun dan melewati jendela 
istana. 


"Apa yang sedang kau lakukan Putri?" tanya sang Pangeran. 


"Aku sedang duduk dan mengingat Lindsey, temanku." 
jawabnya. 


"Kau memiliki teman yang sangat baik," ucap Pangeran 
mendekat ke arah Putri salju. 


"Iya, aku harap aku bisa bertemu dengannya lagi," ucap 
Putri salju. 


Harapan itu mungkin akan menjadi kenyataan, jika kau 
mempercayainya dengan tulus. 


Next? Vote+komen! 


0.3. Sleeping Beauty 


Lindsey mengerjapkan kedua matanya yang terasa sangat 
berat dan kembali berada di dalam sebuah hutan yang 
dipenuhi dengan tanaman berduri. 


la sempat berpikir, kenapa kalung itu harus 
memasukkannya ke dunia dongeng melalui hutan gelap 
yang menyeramkan? la kesal karena selalu berurusan 
dengan binatang buas. Bagi Lindsey itu sangat 
menyebalkan. 


"Kenapa hutan lagi?!" teriaknya frustasi. "Hei kalung! Kau 
kan punya kekuatan sihir, beritahu aku di mana ini?" tanya 
Lindsey pada kalungnya. Dia seperti orang yang kehilangan 
akal sehatnya karena mengajak bicara pada benda mati. 


Benda mati itu bukanlah benda biasa, kalung itu memiliki 
kekuatan yang dapat memindahkan Lindsey ke setiap cerita 
dongeng. 


Seperti portal antar dimensi yang bahkan Lindsey pun tak 
mengerti bagaimana cara kerjanya. la bertanya-tanya pada 
dirinya sendiri, kenapa ia harus berpetualang di dunia 
dongeng? Bertemu Cinderella, menjadi ibu peri konyol, 
membantu Putri salju dari amukan nenek sihir, dan 
sekarang? Hutan gelap pengap ditambah dengan semak 
belukar berduri yang sangat menakutkan. 


Jika kalian berada di posisi Lindsey saat ini, apa yang akan 
kalian lakukan? 


"Aku sudah meninggalkan rumah selama tiga hari. Mama 
pasti sedang kebingungan karena aku tidak di rumah, dia 
pasti sangat khawatir. Aargh! Apa yang harus aku 


lakukan?!" keluhnya sambil mengacak-acak rambutnya 
Karena frustasi. 


"Apa kau baik-baik saja?" tiba-tiba seorang gadis berambut 
pirang datang dan menepuk bahu Lindsey. 


"Aaaa! Siapa kau?!" Lindsey berteriak karena terkejut 
dengan kedatangan gadis berambut pirang itu. 


"Tenanglah, aku tidak akan menyakitimu. Aku juga manusia 
sepertimu," jelas gadis itu. 


"Manusia? Huft ... syukurlah." Lindsey menghela napas lega. 
Tunggu? Kenapa ia mengatakan bahwa dirinya manusia? 
Memangnya ada makhluk lain selain manusia di hutan ini? 


"Kau sedang apa di hutan ini?" tanya gadis itu. 
"A-aku sedang ... mencari makanan," ucapnya berbohong. 


Gadis itu mengerutkan keningnya, merasa bahwa ada 
sesuatu yang disembunyikan dari Lindsey. "Kau sudah 
menemukannya?" tanyanya. 


"Belum." 


"Kebetulan aku membawa buah-buahan, kau mau?" kata 
gadis itu, lalu menyodorkan sekeranjang penuh apel merah, 
dan beberapa jenis berry. 


"Untukku? Wah terima kasih, kebetulan aku sedang lapar." 
Lindsey menerima satu keranjang penuh buah-buahan segar 
itu. la pun memakannya dengan lahap, sampai-sampai 
mulutnya berceceran karena air yang keluar dari buah-buah 
itu. 


"Pelan-pelan saja," ucap gadis itu sambil tersenyum kecil 
melihat kelakuan Lindsey. "Kau terlihat kelaparan sekali." 
lanjutnya. 


Lindsey terkekeh kecil mendengar ucapan gadis pirang itu. 


"Wah, aku sangat kenyang. Terima kasih, eh, siapa 
namamu?" tanya Lindsey yang baru menyadari bahwa 
mereka belum berkenalan. 


"Namaku Aurora, dan siapa namamu?" gadis pirang yang 
ternyata bernama Aurora itu pun bertanya pada Lindsey. 


"Aurora?" Lindsey mengernyit dan mencoba mengingat 
nama itu. 


Apakah ini dongeng Putri tidur? pikirnya. 
"Ada apa?" tanya Aurora. Lindsey menggeleng pelan. 


"Kau belum menjawab pertanyaanku, siapa namamu?" 
lanjutnya. 


"Eh? I-iya, namaku Lindsey." jawabnya. 


Aurora tersenyum kecil. "Apa kau tersesat?" tanyanya. 
Lindsey diam tak menjawab pertanyaan Aurora. 


"Sudah kuduga kau pasti tersesat," kata Aurora 
menyimpulkan. 


"Eh? I-iya sepertinya begitu, hehe." Lindsey terkekeh. 


"Hmm, bagaimana kalau kau tinggal di rumahku untuk 
sementara?" ajaknya. 


"T-tentu, jika kau memaksa," jawab Lindsey. 


"Hari sudah mulai gelap, ayo!" ujar Aurora dan meraih 
tangan Lindsey lalu menariknya berjalan menuju rumahnya. 


"Baiklah." 


Akhirnya, Lindsey pun ikut dengan Aurora ke rumahnya 
yang terletak di tengah-tengah hutan. Aurora sendiri tinggal 
bersama tiga bibinya, yang sebenarnya adalah seorang peri. 


Aurora tak tahu bahwa ketiga bibinya adalah seorang peri 
yang berasal dari suatu kerajaan, mereka sengaja 
merahasiakannya dari Aurora agar Aurora tidak terpancing 
rasa penasaran. Itu bisa membahayakan diri Aurora dan 
akan berakibat fatal. 


Alasan kenapa Aurora harus tinggal di tengah hutan 
bersama tiga peri itu karena sang Raja telah memerintahkan 
ketiga peri itu untuk membawa Aurora pergi jauh dari 
istana, ia takut bahwa kutukan peri hitam saat itu akan 
menjadi kenyataan. 


Kutukan itu mengatakan bahwa saat Aurora menginjak usia 
18 tahun, ia akan tertusuk jarum pintal dan tertidur 
selamanya. Hanya ciuman cinta sejati yang dapat 
mematahkan mantra kutukan itu. 


Untuk melindungi putrinya, sang Raja rela tidak bertemu 
dengan Aurora selama bertahun-tahun demi keselamatan 
sang anak. Raja juga telah memerintahkan para 
pengawalnya untuk menghancurkan jarum apapun yang 
ada di istana. 


Di tengah hutan yang lebat akibat kabut tebal, Lindsey dan 
Aurora berjalan melewati pohon-pohon besar, semak 
belukar, dan tanaman berduri yang tumbuh di sekitar hutan. 


Sudah hampir setengah jam mereka berjalan menyusuri 
hutan menuju rumah Aurora, dan akhirnya mereka pun 
sampai sebelum matahari tenggelam. 


Sesampainya di rumah, Aurora dan Lindsey disambut ramah 
oleh ketiga peri itu. Mereka menyambutnya dengan penuh 
perhatian. Namun, mereka sedikit terkejut dengan 
kedatangan Lindsey yang menurut mereka sangat asing. 


"Siapa dia?" tanya peri biru pada Aurora. 


Aurora menoleh ke arah Lindsey, "Dia temanku, namanya 
Lindsey." jelas Aurora. Lindsey yang tepat di sebelah Aurora 
hanya tersenyum kecil pada ketiga peri itu. 


"Oh begitu, akhirnya kau punya teman." tutur peri hijau 
sambil tersenyum manis ke arah Aurora dan Lindsey. 


"Emm ... bibi, apa boleh Lindsey tinggal di sini untuk 
sementara waktu? Dia tersesat dan tidak punya tempat 
tinggal." pinta Aurora pada ketiga peri itu. 


"Tentu saja boleh," seru peri hijau kegirangan. 


"Hei tunggu dulu! Kalau dia tinggal di sini, dia mau tidur di 
mana? Kita hanya punya dua kamar, Aurora." ucap peri 
merah menyela pembicaraan. 


"Lindsey akan tidur sekamar denganku," ucap Aurora yang 
teguh dengan pendiriannya. Lindsey tak menyangka kalau 
Aurora sangat peduli padanya. 


"Baiklah, terserah kau saja. Asalkan dia tidak membuat kita 
Kerepotan," desih peri merah lalu pergi menuju dapur. 


"Aurora, jangan pikirkan perkataan bibimu yang aneh itu, 
ganti pakaianmu dan setelah itu kita makan malam 


bersama," ucap peri hijau. 
"Baik," 


"Hei kalian berdua, cepat bantu aku di dapur!" teriak peri 
merah dari dapur. 


"Iya, dasar cerewet!" pekik peri biru. Peri hijau dan peri biru 
pun menyusul peri merah ke dapur untuk membantu 
memasak makan malam. 


Aurora pun mengajak Lindsey untuk pergi ke kamarnya. 
"Huh, maafkan bibiku yang tadi ya. Dia memang seperti itu," 
ucapnya pada Lindsey sembari duduk di ranjang. 


"Maksudmu, wanita cerewet yang memakai pakaian merah 
tadi? Ya, tidak apa-apa. Aku memakluminya," pekik Lindsey, 
memutarkan kedua bola matanya. 


"Hahaha! Kau benar, bibiku yang satu itu memang pemarah 
dan sedikit emosional. Tapi, sebenarnya dia baik kok." 
Aurora tertawa mendengar ucapan Lindsey. 


Lindsey sedikit terkejut karena Aurora di dunia ini berbeda 
dengan Aurora yang ada di cerita dongeng. Maksud dari 
beda itu adalah, Aurora yang ada dihadapannya saat ini 
lebih ceria dan ekspresif, sedangkan Aurora di cerita 
dongeng lebih pendiam dan anggun. Apa karena tempat 
tinggalnya yang berada di tengah hutan yang membuatnya 
seperti ini? 


Setelah mengganti pakaian, Aurora meminjamkan pakaian 
miliknya pada Lindsey, dan mereka bercermin untuk melihat 
penampilan mereka. Aurora saat ini mengenakan gaun 
panjang yang dibuatkan oleh bibinya, berwarna hijau muda 
yang berbahan dasar kain sutera. Kecantikan Aurora tidak 
perlu diragukan lagi. Namun bagi Lindsey, dia terlihat aneh 


memakai gaun panjang seperti itu. Biasanya, ia hanya 
memakai pakaian seperti seorang pembantu yang kotor dan 
kumel. 


"Kau cantik memakai gaun itu," tutur Aurora sambil 
tersenyum. 


"B-benarkah? A-aku juga terkejut melihat penampilanku 
saat ini. Haha!" Lindsey berusaha tertawa, namun tawanya 
sangat garing dan terdengar aneh. 


"Aurora, makan malam sudah siap!" teriak salah satu peri 
dari ruang makan. 


"Iya, aku datang!" sahut Aurora. "Ayo ke ruang makan," ajak 
Aurora pada Lindsey. 


"Aku juga diajak makan?" tanya Lindsey sambil menunjuk 
dirinya 


"Tentu saja, ayo!" 


Mereka berdua pun menuju ruang makan. Di sana, para peri 
sudah duduk di tempatnya masing-masing sambil menatap 
makanan yang sudah berjejer rapih di meja makan. Aurora 
dan Lindsey pun duduk di kursi mereka dan bersiap untuk 
makan malam. 


"Menu makan malam hari ini adalah, sup ikan dan roti 
panggang," ujar peri merah. 


"Kelihatannya enak," seru Aurora yang sudah tidak sabar 
mencicipi makanan itu. 


"Tentu saja, aku yang memasaknya," jelas peri merah 
dengan bangga. 


"Apa kau bilang?! Aku juga membantu memasak sup ini," 
seru peri biru tak terima dengan ucapan peri merah. 


"Hei! Aku yang membuat roti panggang ini. Sedangkan 
kalian hanya membuat sup saja." peri hijau pun tidak mau 
kalah. 


Aurora dan Lindsey saling tatap dan terdiam mendengar 
ocehan para peri itu. "Bibi hentikan!" 

Ketiga peri itu langsung diam saat Aurora menghentikan 
pertengkaran mereka. "Bisakah kita makan dengan 
tenang?" ucap Aurora. 


"Maaf." 


"Lupakan saja, ayo kita makan sebelum sup dan roti ini 
dingin," ujar Aurora. Sepertinya, Aurora di dunia ini 
kerepotan mengurus ketiga bibinya. 


Ketiga peri itu mengangguk pelan dan mereka pun mulai 
menyantap makan malam. Namun, ketika Aurora 
menyeruput sup ikan buatan peri merah dan peri biru, 
wajahnya mengatakan bahwa sup itu .... 


Benar-benar tidak enak. la berusaha menahannya dan 
menelannya, rasa sup itu sangat aneh, ia merasa mual dan 
hampir memuntahkannya. 


Lindsey yang penasaran pun ikut mencoba sup ikan itu. 
"Wuueek!" dengan cepat Lindsey langsung memuntahkan 
sup itu dari mulutnya, dan meminum segelas air yang ada di 
hadapannya. 


"Ada apa?" tanya peri merah kebingungan. 


"M-mungkin Lindsey tersedak," ucap Aurora mengalihkan 
situasi. "Supnya enak kan?" Aurora bertanya dan 


memandang Lindsey dengan mimik wajah yang aneh. 


"Boleh aku jujur?" ucap Lindsey, ketiga peri dan Aurora 
menoleh ke arahnya. "Ini sama sekali tidak enak. Rasa dari 
sup ini seperti air bekas cuci piring, apa yang kalian 
masukkan ke dalam sup ini?" sambungnya. 


"Apa?! Air bekas cuci piring?" ketiga peri itu pun mencoba 
supnya. 


"Ya ampun! Kau benar, ini sama sekali tidak enak," ujar peri 
hijau yang langsung memuntahkan sup itu. 


"Aurora, kenapa kau berbohong pada kami kalau sup ini 
tidak enak?" tanya peri hijau pada Aurora. 


"Maaf, aku tidak ingin menyakiti perasaan kalian. Kalian 
sudah berusaha membuatkan makanan ini untukku. 
Walaupun sebenarnya tidak enak, tapi aku akan tetap 
memakannya," jawab Aurora jujur. 


"Apa kau sudah gila? Sup ini sama sekali tidak enak, lihat 
ini! Rotinya sangat keras seperti batu," seru Lindsey dengan 
nada kesal, ia segera mengambil roti panggang buatan peri 
hijau dan mengetuknya di meja untuk mendengar seberapa 
Keras roti tersebut. Ketiga peri dan Aurora terdiam 
mendengar celotehan Lindsey. 


"Aurora, maaf karena kami tidak bisa memasak. Kami 
berusaha yang terbaik untuk merawat dan membesarkanmu 
dengan cara kami. Tapi, sepertinya kami sudah gagal," ucap 
peri biru. 


"Huuaa! Pasti Raja akan marah pada kita kalau Aurora tidak 
terawat dengan baik. Dia pasti akan menghukum kita!" 
keluh peri hijau, membuat semua orang yang ada di meja 
makan tersebut mengernyit kebingungan. 


"Raja?" Aurora terlihat kebingungan dengan maksud ucapan 
bibinya itu. 


"Iya, Raja Stevan adalah ayahmu. la memerintahkan pada 
kami untuk membawamu ke hutan agar kutukan peri hitam 
tidak menjadi kenyataan," ucap peri hijau kembali. 


"Hei apa yang kau katakan, huh?!" pekik peri merah sambil 
membekap mulut peri hijau untuk berhenti mengatakan hal 
apapun lagi. 


"Kutukan? Apa maksud kalian?" Aurora yang mengetahui 
rahasia itu pun menjadi penasaran. 


"Katakan padaku, kutukan apa yang ada di dalam diriku?!" 
tanya Aurora dengan nada suara tinggi. 


Kini Aurora telah mengetahui yang sebenarnya, ia juga 
sangat penasaran pada orang yang telah tega mengutuk 
dirinya. 


"Aurora, tenanglah. Kita bisa mendengar penjelasannya 
secara pelan-pelan," ucap Lindsey berusaha menenangkan 
amukan Aurora. 


"Baiklah, sepertinya kami harus mengatakannya sekarang. 
Sebenarnya, kami adalah peri hutan dari kerajaan Moors 
yang diperintahkan oleh Raja Stevan untuk membawamu ke 
dalam hutan, Raja takut kalau kutukan Maleficent akan 
menjadi kenyataan. Kutukan itu mengatakan bahwa saat 
usiamu menginjak 18 tahun, jarimu akan tertusuk jarum 
pintal dan tertidur untuk selamanya," ucap peri biru 
bercerita. 


"Maleficent?" Aurora terkejut mendengar cerita peri biru 
mengenai rahasia terbesar Maleficent yang sudah dianggap 
sebagai teman dan pelindung bagi dirinya. la tak 


menyangka bahwa peri hitam itu adalah Maleficent, yang 
telah mengutuknya ketika bayi. 


"Kenapa kalian merahasiakan ini dariku? Apa kalian tidak 
tahu, kini usiaku sudah 18 tahun," lanjut Aurora. 


"Kami tahu, itu sebabnya kami membawamu ke hutan ini," 


"Aku akan pergi ke istana untuk bertemu dengan ayahku." 
Aurora berlari keluar rumah untuk menuju istana ayahnya. 


"Ya ampun, drama lagi," desih Lindsey yang segera 
menyusul Aurora. 


Lindsey berlari mengejar Aurora yang sudah jauh dari 
sekitar rumah. Tapi, ia beruntung karena Aurora masih 
terlihat oleh kedua matanya. Dengan sisa tenaga yang ia 
punya, Lindsey pun berlari mengejar Aurora. 


Lindsey melihat Aurora berhenti di tengah semak belukar 
berduri, lalu masuk ke dalam hutan itu. 


"Apa yang dia lakukan?" Lindsey pun mengikuti Aurora. 


Ketika berada di dalam hutan belukar itu. Lindsey mengintip 
dari balik pohon besar, dan melihat Aurora sedang berbicara 
dengan seseorang. 


Jadi, itu sosok Maleficent yang telah mengutuk Aurora? 
gumamnya. 


"Kenapa kau bohong padaku ibu peri?" tanya Aurora yang 
sudah tak bisa membendung air matanya. 


"Aurora, aku bisa menjelaskannya," ucap Maleficent. 


"Kau yang telah mengutukku kan? K-kenapa kau melakukan 
hal itu?" 


"Dengarkan penjelasanku dulu, sebenarnya aku--" 


"Tidak! Aku benci kau!" seru Aurora dan berlari menjauh 
dari Maleficent. 


Maleficent hanya membulatkan kedua matanya saat 
mendengar ucapan Aurora. Air pun keluar dari pelupuk 
matanya yang berwarna kecoklatan, mengatakan bahwa 
dirinya sangat menyesal karena telah mengutuk Aurora. 
Aurora pun berlari menuju istana ayahnya. 


"Astaga, cerita ini berbanding terbalik dari buku yang 
pernah kubaca. Kenapa Aurora berteman dengan 
Maleficent? Bukankah dia jahat? Aish! Merepotkan sekali," 
gumam Lindsey. 


"Siapa di sana?!" teriak Maleficent yang menyadari 
keberadaan Lindsey. 


Lindsey pun keluar dari balik pohon besar yang sudah 
membantunya bersembunyi dari Aurora dan Maleficent. 


"H-hai." Lindsey melambaikan satu tangannya dan 
tersenyum konyol ketika Maleficent menatapnya dengan 
tajam. 


"Jangan lihat aku seperti itu. Aku akan membantumu supaya 
Aurora bisa selamat dari kutukan itu," sambungnya. 


"Kau mau membantuku? Kenapa? Aku ini jahat, kejam, dan 
sangat arogan. Aurora juga sudah tahu siapa diriku yang 
sebenarnya." kata Maleficent. 


"Aish aku tidak peduli, sebaiknya kita cepat ke istana untuk 
membantu Aurora." 


"Aku sangat menyayangi Aurora, alasanku mengutuk Aurora 
karena aku kesal dengan Raja Stevan yang telah 
mengkhianatiku demi tahta kerajaan. Dia memang tidak 
membunuhku, tapi dia telah memotong kedua sayapku 
yang sangat berharga. Tanpa sayap itu, kekua--" 


"Iya iya aku mengerti, ceritanya nanti saja kita susul Aurora 
ke istana sekarang juga!" ucap Lindsey memotong cerita 
Maleficent. 


"Apa?" 


"Sudahlah jangan banyak tanya, ikut saja." 


Lindsey mengajak Maleficent pergi ke istana Raja Stevan 
untuk bertemu dan bicara langsung dengan Aurora untuk 
yang kedua kalinya. Saat mereka sedang berjalan menuju 
istana, seorang pria tampan yang gagah perkasa 
menghampiri Lindsey dan Maleficent, pria itu menaiki kuda 
putihnya. 


la berkata, "Maaf menggangu perjalanan kalian, aku sedang 
mencari seorang gadis berambut pirang, dia cantik dan 
matanya berwarna coklat." 


"Pangeran Philip?" seru Lindsey. 


"K-kau tahu namaku?" pemuda itu segera turun dari kuda 
putihnya dan mendekat ke arah Lindsey dengan tatapan 
bingung. 


"Apa kau menyukai gadis itu?" tanya Maleficent pada 
Pangeran Philip. la mengangguk pelan. "Kau juga 
mencintainya?" tanya Maleficent lagi. Pangeran itu kembali 
mengangguk. 


"Maleficent, sepertinya pria ini yang akan menyelamatkan 
Aurora. Kita bawa saja dia ke istana untuk mematahkan 
kutukannya," bisik Lindsey tepat di telinga Maleficent. 


"Kau benar." Maleficent mengangguk pelan. 


"M-maaf, kenapa kalian berbisik seperti itu?" tanya 
Pangeran Philip yang kebingungan melihat Lindsey dan 
Maleficent berbisik di hadapannya. 


Tanpa banyak bicara, dengan menggunakan kekuatannya, 
Maleficent membuat Pangeran Philip tertidur. Lindsey dan 
Maleficent berencana untuk membawa Pangeran pada 
Aurora. Ini satu-satunya cara untuk mematahkan kutukan 
itu. Begitulah yang tengah dipikirkan Lindsey saat ini. 


Sampai di istana, Maleficent dan Lindsey langsung pergi 
mencari kamar Aurora. Langkah mereka sangat terburu- 
buru, mereka takut kalau Aurora sudah mengalami kutukan 
itu. "Matahari sudah mulai terbenam, Aurora akan--" 


"Sstt! Kita cari saja dan berpikir positif. Kau mengerti?" tutur 
Lindsey berusaha membuat Maleficent tidak menyerah 
untuk menyelamatkan Aurora dari kutukan itu. Maleficent 
mengangguk pelan dan terus melanjutkan mencari kamar 
Aurora. 


Mereka hampir sampai di kamar terakhir istana, dan kamar 
terakhir yang mereka temukan adalah kamar Aurora. Saat 
ini, Aurora sudah terbaring di tempat tidurnya, dan 
dikelilingi tiga peri yang sudah membesarkan Aurora sejak 
masih bayi. Sebut saja peri merah, biru, dan hijau. 


"Apa yang harus kita lakukan? Tidak ada Pangeran yang 
datang untuk mencium Aurora." 


"Kita tunggu saja." 


Maleficent langsung meletakkan Pangeran Philip di depan 
pintu kamar tersebut, dengan cepat Lindsey dan Maleficent 
bersembunyi untuk melihat apakah cara yang mereka 
lakukan berhasil atau tidak. Pintu kamar Aurora pun terbuka 
dan terlihat tiga peri berada di depan pintu itu. 


"Oh? Pangeran tampan sudah datang." seru peri hijau. 


"A-apa yang terjadi padaku?" Pangeran Philip merasa aneh 
ketika dirinya telah sadarkan diri. 


"Cepat masuk Pangeran!" ketiga peri itu menarik tangan 
Pangeran untuk segera masuk ke dalam kamar Aurora. 


"Eh? Apa-apaan ini?" 


"Kau harus mencium Aurora untuk menghilangkan 
kutukannya." 


"Kutukan? Apa maksud kalian? 


"Putri Aurora mendapat kutukan dari seorang peri jahat 
bernama Maleficent, satu-satunya cara untuk 
membangunkannya adalah dengan ciuman cinta sejati." 
jelas para peri itu. 


"B-baiklah." Pangeran Philip pun mendekat ke ranjang 
Aurora dan menciumnya dengan lembut. 


Lindsey dan Maleficent hanya bisa bersembunyi di pojok 
ruangan ketika melihat keadaan Aurora. 


Lindsey yang menyadari Maleficent tertunduk berkata, "Hei, 
tenang saja, aku yakin Aurora akan baik-baik saja." 


"Aku tidak peduli jika Aurora akan membenciku untuk 
selamanya, yang aku inginkan adalah kebahagiannya," 


ucapnya. 
"Aurora itu gadis yang kuat. Percayalah." 


Maleficent menatap Lindsey. "Iya, terima kasih Lindsey," 
ucapnya sambil tersenyum. 


Setelah beberapa detik Pangeran mencium Aurora, hasilnya 
Aurora tidak juga sadarkan diri. Pangeran dibuat bingung 
karena Aurora tidak sadarkan diri setelah dicium olehnya. 
Apakah Pangeran bukan cinta sejati Aurora? 


"Kenapa Aurora tidak sadar juga?" pekik peri merah. 


"Kau tidak berguna! Cepat keluar dari kamar Aurora!" ketiga 
peri itu kesal dan akhirnya mengusir Pangeran dari kamar 
Aurora. 


"T-tapi," 


Lindsey dan Maleficent juga tidak percaya dengan semua 
yang telah terjadi. Seharusnya ciumannya berhasil 
mematahkan kutukan itu. Tapi ternyata gagal, dan Aurora 
harus tertidur untuk selamanya. la takkan bangun sampai 
benat-benar menemukan cinta sejatinya. 


Lindsey yang melihat semua itu hanya bisa membulatkan 
kedua matanya, menatap tak percaya bahwa ia gagal 
menuntaskan tugasnya di dongeng ini. 


"A-aku gagal?" gumamnya. 


"Tidak mungkin." usaha Maleficent sia-sia untuk 
mematahkan kutukan itu dari dalam diri Aurora, ia 
memutuskan untuk masuk ke dalam dan melihat Aurora 
yang malang. 


Maleficent hanya bisa menatapi takdir Aurora, semua ini 
memang salahnya. Ini tidak akan terjadi jika dia tidak 
mengutuk Aurora. la sadar bahwa dirinya sangat 
menyayangi Aurora. 


"Maafkan aku Aurora, aku menyesal ... sangat menyesal 
telah melakukan ini padamu. Kau akan tetap menjadi 
Auroraku, dan aku tidak akan pernah meninggalkanmu. Aku 
mencintaimu Aurora." ucap Maleficent lalu mencium kening 
Aurora dengan lembut. 


Seketika, kedua mata Aurora terbuka. Ia melihat Maleficent 
sedang berada di sampingnya yang tengah menangis. "Ibu 
peri?" lirih Aurora. 


Kedua mata Maleficent membulat saat Aurora tersadar dari 
tidurnya. Apakah kutukan itu sudah hilang? 


"Kau akan selalu di sisiku kan, ibu peri?" lirih Aurora 
kembali. 


Maleficent pun segera menghapus air matanya dan 
tersenyum sambil mengelus pucuk kepala Aurora dengan 
sangat lembut. 


"Iya, aku akan selalu berada di sisimu." ucapnya. 


Aurora beranjak dari ranjangnya dan langsung memeluk 
Maleficent. Mereka berdua terlihat sangat bahagia. 


Lindsey yang melihatnya pun tersenyum lebar, "Aku rasa 
kau adalah cinta sejati Aurora. Kau sangat menyayanginya 
hingga tidak tega meninggalkan Aurora dalam keadaan 
apapun," ucap Lindsey di tengah-tengah keheningan. 


"Terima kasih Lindsey, kau sudah membantuku," ucap 
Maleficent. 


"I-itu bukan masalah besar bagiku. Hehe," ucap Lindsey 
terkekeh. 


"Sepertinya, kau berhasil menyelamatkan dongeng ini. 
Kalau begitu aku akan membawamu ke tempat yang lain." 
ucap suara yang berasal dari dalam hati Lindsey. Ia terdiam 
mendengar ucapan itu dan seketika kalungnya bersinar. 


Ting! 


Lindsey sudah mulai mengerti sekarang, ia juga mulai 
terbiasa dengan tugasnya. 


la menatap kedua bola mata Aurora dan berkata, "Jadilah 
gadis yang baik, kau harus bahagia Aurora," ucap Lindsey 
memberikan pesan singkat untuk Aurora. 


"Kau mau kemana? Kau bisa tinggal di istana bersamaku 
dan ibu peri." 


"Maaf aku tidak bisa, selamat tinggal Aurora." 


Dan dalam sekejap mata, Lindsey menghilang dari 
pandangan Aurora. Memberikan kesan haru yang membuat 
air keluar dari mata Aurora. 


Lindsey kembali mencoba membuka kedua matanya dan 
memahami keadaan sekitarnya. Saat ini ia akan 
berpetualang di..... 


"Aduh kepalaku!" Lindsey memegangi kepalanya karena 
merasa pusing akibat jatuh dari atas. "Tunggu, di mana ini?" 
tanyanya bingung. 


Bersambung .... 


==Aurora== 


"Saat ini Lindsey sedang apa ya?" tanya Aurora yang tengah 
membuat rangkaian bunga. 


"Entahlah, mungkin dia sedang makan?" Maleficent 
menjawab dengan ragu. 


"Aku ingat saat pertama kali aku bertemu dengannya, aku 
memberikannya satu keranjang penuh buah-buahan. 
Lindsey memakannya dengan sangat lahap," kata Aurora 
terkekeh sendiri mengingat kejadian itu. 


"Aku yakin, dia akan baik-baik saja. Kau percaya kan?" ucap 
Maleficent. 


"Iya, aku percaya padamu ibu peri." Aurora tersenyum, dan 
Maleficent pun ikut tersenyum. 
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0.4. The Little Red Riding Hood 


Lindsey mencoba untuk membuka kedua pelupuk matanya, 
ia menoleh ke sembarang arah dan sesekali memegangi 
kepalanya yang terasa pusing. 


"Tunggu, di mana ini?" tanyanya bingung. 
Apa kali ini ia berada di tengah hutan lagi? 


Dan ternyata itu memang benar, Lindsey kembali berada di 
tengah-tengah hutan gelap yang cukup mengerikan. 


Lindsey yang pasrah hanya bisa menghela napas beratnya 
lalu duduk menyender di salah satu pohon sambil 
menikmati udara yang bertiup kencang. 


"Aku tahu kau adalah kalung ajaib yang bisa bicara. Bisakah 
kau berubah wujud menjadi manusia atau apapun 
bentuknya itu. Temani aku di sini, aku bisa mati diterkam 
binatang buas yang sewaktu-waktu akan menyerangku 
Kapan saja." gerutunya. 


Ucapan Lindsey tak dihiraukan oleh kalung ajaib itu. 
Lindsey menyerah memahami kalung pemberian wanita tua 
itu. Baginya bicara dengan kalung ajaib adalah hal yang 
membuang-buang waktu dan melelahkan. Kalung itu bicara 
semaunya dan tak pernah menghiraukan perkataan Lindsey. 


Lagipula, apakah ini sebuah takdir bagi Lindsey untuk 
menjelajahi setiap cerita dongeng? Baiklah, dia sudah 
cukup lelah membantu tokoh-tokoh yang ada di cerita 
dongeng. 


"Papa benar, membaca terlalu lama itu bisa membuat 
imajinasi menjadi gila. Seharusnya aku mendengar ucapan 


papa waktu itu." Lindsey kembali menggerutu. 
~ Lalalala Lalalala ~ 


Saat Lindsey sedang memikirkan ucapan papanya, ia 
mendengar suara orang yang sedang bernyanyi, dan suara 
itu semakin dekat. 


"Siapa yang bernyanyi di tengah hutan seperti ini? Kurasa 
dia sudah gila." Lindsey berdiri perlahan dan memandangi 
sekitarnya. 


"Kau sedang apa?" ucap seseorang dari arah belakang 
Lindsey, dan ternyata dia adalah seorang gadis kecil yang 
memakai kerudung merah. 


"Aaaa!" Lindsey berteriak karena terkejut dengan 
kedatangan gadis kecil itu. 


"Aaaa!" gadis itu ikut berteriak karena Lindsey berteriak. 


"K-kau siapa?" tanya Lindsey dan bergerak menjauh dari 
gadis itu. 


"Huh, kupikir kau binatang buas," desih gadis kecil itu 
sambil menghela napas beratnya. 


"Wajah cantik seperti ini kau bilang binatang buas?" gerutu 
Lindsey yang tak terima kalau dirinya disebut binatang 
buas. Apakah dia terlihat seperti itu? 


"Sebenarnya kau ini manusia atau serigala? Atau mungkin 
kau manusia setengah serigala?" tanya gadis berkerudung 
merah itu pada Lindsey. 


Lindsey membulatkan kedua matanya dan mulut yang 
terbuka lebar. "Hei, aku ini manusia. M-a-n-u-s-i-a. Tidak ada 


setengah serigala di dalam diriku." 
"Iya iya, baiklah." 


Lindsey berusaha mengenali gadis kecil ini dengan hati-hati, 
melihat dari ujung kepala sampai ujung kaki untuk 
memastikan apakah gadis kecil itu adalah gadis 
berkerudung merah. 


Namun, terlihat dari penampilannya gadis ini memang gadis 
yang ada di cerita The little red riding hood. Tapi, gadis ini 
tidak sopan sama sekali terhadap Lindsey. 


"Apa yang ada di dalam keranjang itu?" tanya Lindsey 
sambil menunduk ke arah keranjang itu untuk melihat. 


"Ini kue buatan ibuku, aku akan mengantarnya ke rumah 
nenek," jawab gadis kecil itu sambil tersenyum girang. 


"Kau tidak takut? Di sini kan banyak binatang buas," kata 
Lindsey mencoba menakuti gadis itu. 


"Sebenarnya aku takut, tapi aku harus berani untuk 
melewati hutan ini dan memberikan kue ini untuk nenekku," 
jawab gadis kecil itu. 


"Ya ya terserah, kau ini memang anak yang keras kepala. Oh 
iya, apa kau sudah bertemu dengan serigala?" kali ini 
Lindsey menukar topik pembicaraan. 


"Sudah." 
"Apa katanya?" tanya Lindsey sangat penasaran. 


"Kenapa kau ingin tahu?" bukannya menjawab, gadis kecil 
itu justru bertanya balik pada Lindsey. 


"Aish! Jawab saja. Apa yang serigala itu bilang," ucap 
Lindsey yang tidak sabaran. 


"Aku tidak bisa memberitahumu." 
"Kenapa?" 


"Karena kita tidak saling kenal. Ibuku bilang aku tidak boleh 
bicara dengan orang asing," ucapnya polos. 


"Hei, kau pikir sejak tadi kau bicara dengan siapa huh?" 
ucap Lindsey, kali ini ia harus ekstra sabar. 


Ketika Lindsey sedang berpikir, gadis berkerudung merah 
itu berjalan pergi meninggalkannya. Lindsey yang 
menyadari langsung mengikuti gadis itu. 


"Aku ikut ya," kata Lindsey sambil tersenyum. 
"Untuk apa kau ikut? Kau tersesat?" tanya gadis kecil itu. 


"Tidak, aku hanya ingin melihat dan mengunjungi nenekmu 
saja. Kau tidak boleh menolak," 


"Hmm ... ya sudah." 


Mereka pun melanjutkan perjalanan untuk pergi ke rumah 
nenek gadis berkerudung merah. 


Sementara itu, serigala yang telah bertemu dengan gadis 
berkerudung merah mengambil jalan pintas agar bisa 
sampai di rumah nenek sebelum gadis berkerudung merah 
sampai. 


Tok tok tok! 


"Silahkan masuk sayang, aku sudah sangat khawatir terjadi 
sesuatu padamu di hut--" nenek mengira bahwa yang 
mengetuk pintu itu adalah cucunya. Malangnya, serigala 
langsung masuk dan melahap sang nenek. 


Beberapa menit kemudian, Lindsey dan gadis berkerudung 
merah datang dan mengetuk pintu. 


Tok tok tok! 


"Siapa itu?" serigala bertanya sambil menirukan suara sang 
nenek. 


"Ini aku gadis berkerudung merah, nek." 


"Oh! Sayangku kemarilah, nenek sudah menunggumu sejak 
tadi." 


Serigala itu sangat pandai menirukan suara sang nenek 
hingga gadis berkerudung merah langsung percaya begitu 
saja, ia pun masuk ke dalam rumah itu tanpa mencurigai 
apapun. 


Namun tidak bagi Lindsey, ia sudah tahu alur cerita ini. 
Dengan sigap ia menarik tangan gadis berkerudung merah 
dan berkata. "Jangan masuk! Di dalam sana ada serigala 
yang sudah melahap nenekmu." 


"Apa?! Tidak mungkin serigala sudah melahap nenekku. Kau 
tidak dengar suara tadi, itu suara nenekku," ucap gadis itu 
tidak mempercayai ucapan Lindsey. 


"Aish! Aku tidak bohong, lebih baik kita cari cara untuk 
mengeluarkan nenekmu dari dalam perut serigala." 


"Tidak! Aku mau menemui nenekku." 


"Hei! Aish, dia benar-benar keras kepala. Tunggu!" gerutu 
Lindsey lalu ikut masuk ke dalam rumah sang nenek. 


"Aaaa!" 


"Hahaha! Akhirnya, aku bisa memakan gadis kecil ini. Nyam, 
enak sekali." 


"Hei keluarkan gadis berkerudung merah dan neneknya dari 
dalam perut buncitmu itu serigala jelek!" seru Lindsey 
dengan berani menghadapkan diri di depan serigala. 


"Hm? Ada satu lagi ternyata. Baiklah aku akan melahapmu 
juga," kata serigala, lalu mendekat ke arah Lindsey. 


"Eh? Kabuuurr!" Lindsey pun berlari keluar dengan terbirit- 
birit ketika mendengar ucapan serigala itu bahwa ia akan 
melahapnya. 


Tidak tidak! Aku tidak mau dimakan serigala berkostum 
nenek-nenek. Aku harus mencari cara untuk mengeluarkan 
gadis kecil itu bersama neneknya. gumamnya lalu mencari 
bantuan di sekitar hutan. 


Lindsey melihat seorang pemburu sedang melewati depan 
rumah sang nenek. Dengan cepat Lindsey menghampiri 
pemburu itu dan berkata, "Tolong aku, tolong selamatkan 
seorang gadis kecil dan neneknya di dalam perut serigala." 


"Apa kau bilang? Ada serigala di rumah itu?" tanya pemburu 
itu terkejut mendengar ucapan Lindsey. Lindsey 
mengangguk cepat 


Pemburu itu pun masuk ke dalam rumah sang nenek. di 
dalam rumah tersebut pemburu langsung menembak 
serigala. Serigala itu tak mampu menyerang pemburu 
akibat kekenyangan, bahkan membuat dirinya tak bisa 


bangkit dari ranjang sang nenek. Sang pemburu juga 
mengeluarkan gadis berkerudung merah dan nenek dari 
perut serigala, lalu Lindsey langsung menghampiri gadis 
berkerudung merah dan sang nenek dengan raut wajah 
khawatir. 


"Kalian baik-baik saja?" tanya Lindsey. 


"Apa kau yang sudah memanggil sang pemburu untuk 
mengeluarkan kami dari perut serigala?" tanya nenek pada 
Lindsey. 


"Iya, aku sangat khawatir pada kalian berdua," ucap Lindsey. 


"Terima kasih, nak. Aku tidak tahu bagaimana cara 
membalas budi," kata nenek. 


"Oh iya, bagaimana kalau kita makan kue yang ada di dalam 
keranjang ini bersama?" usul gadis berkerudung merah. 


"Aku setuju! Aku sangat lapar." 


Lindsey dan gadis berkerudung merah terkekeh bersama, 
seakan sudah tidak terjadi apa-apa pada mereka. 


Sang nenek masuk ke dalam rumah untuk membuatkan teh. 
Mereka bertiga makan bersama di halaman rumah sang 
nenek. Lindsey adalah orang yang paling lahap memakan 
kue-kue tersebut. Sang nenek dan gadis berkerudung merah 
hanya bisa menganga lebar melihat betapa rakusnya 
Lindsey ketika makan. 


"Kau terlihat sangat kelaparan, sudah berapa minggu kau 
tidak makan?" tanya gadis berkerudung merah pada 
Lindsey dengan nada meledek. 


"Jangan mengejekku, aku lapar karena ulahmu." 


"Ulahku?" 


"Kau pikir siapa yang keras kepala dan tak mau 
mendengarkanku? Aku sudah bilang jangan masuk, kau 
justru masuk tanpa menghiraukan perkataanku." 


"Aku kan tidak tau." 


Nenek melerai pertikaian antara Lindsey dan gadis 
berkerudung merah. 


"Sudah-sudah, jangan--" 
Ting! 


Sinar kalung Lindsey tiba-tiba bersinar dangat terang, 
membuat gadis berkerudung merah dan neneknya terkejut 
dan menjauh dari Lindsey. 


"A-apa itu?" ucap nenek terheran. 

"Wah, sepertinya tugasku di sini sudah selesai. Aku sudah 
bisa pergi dari tempat ini. Terima kasih kuenya, ini sangat 
enak," kata Lindsey lalu beranjak untuk bersiap-siap. 


"K-kau mau pergi kemana?" tanya gadis berkerudung merah 
pada Lindsey. 


"Ke tempat yang sangat jauh. Sampai jumpa gadis 
berkerudung merah yang bawel, dan nenek juga." 


"I-tunggu!" 
Ting! 


Hilang sudah Lindsey dari pandangan gadis berkerudung 
merah dan nenek. Mereka hanya bisa melebarkan matanya 
karena terkejut. 


Wuusshh! 


Angin sepoi-sepoi membuat rambut kecoklatan Lindsey 
berterbangan mengikuti angin itu berlalu. Ia mencoba 
melihat sekitarnya dan bertanya-tanya pada dirinya sendiri. 
Berharap bukan di tengah hutan. 


Bersambung .... 


==Gadis berkerudung merah== 


"Nenek, apa gadis berambut coklat itu akan kembali ke 
sini?" tanya gadis berkerudung merah pada nenek. 


"Aku tidak tau, sayang. Memangnya kenapa?" ucap nenek. 


"Aku merindukannya. Padahal aku ingin sekali berteman 
dengannya. Tapi, dia sudah pergi," kata gadis berkerudung 
merah. 


"Jadi, kau ingin berteman dengannya?" tanya nenek. Gadis 
berkerudung merah mengangguk pelan dan tertunduk. 


"semoga dia kembali secepatnya," ucap nenek menghibur 
cucu kesayangannya. 


"Iya, nek." Gadis berkerudung merah tersenyum manis ke 
arah nenek. 


Jgn lupa votment...makasih sdh mampir 


0.5. Jack And The Beanstalk 


"Duh! Menyebalkan, kenapa aku harus jatuh dari langit 
sih?!" teriak Lindsey. 


Kali ini ia bukan berada di sebuah hutan, melainkan sebuah 
pasar yang nampak sangat ramai oleh orang-orang yang 
berlalu lalang, seperti penjual dan pembeli. la berjalan 
pelan sambil memandangi orang-orang dan sesekali 
berhenti untuk melihat-lihat barang yang di jual di pasar 
tersebut. 


Ketika sedang berjalan, pandangannya tertuju pada seorang 
anak kecil yang sedari tadi terus menawarkan sapi yang ada 
di sampingnya sambil berteriak, "Siapa yang mau membeli 
sapiku! Aku jual dengan 100 keping koin emas!" 


Lindsey terus melihatnya dari kejauhan, memastikan bahwa 
anak laki-laki itu adalah Jack. Menurut cerita dongeng yang 
pernah ia baca, Jack adalah anak miskin biasa yang 
membutuhkan uang untuk membeli makanan dan 
kebutuhan. Jack akan menjual sapinya pada seorang pria 
tua yang menukarnya dengan sekantong biji emas ajaib. 


la tidak sabar untuk melihat kelanjutan cerita itu, cerita ini 
termasuk dongeng favoritnya saat masih kecil. 


"Semoga saja cerita ini tidak berubah dengan yang ada di 
buku," ucapnya. 


Lelah. Definisi yang tepat bagi dirinya saat ini, 
menghabiskan waktu hanya untuk melihat Jack dan sapinya 
berdiam diri tanpa melakukan apapun. Senja pun sudah 
mulai memasuki tempatnya namun, pria tua yang akan 
memberikan biji emas pada Jack tak kunjung datang. 


Kejadian ini hampir sama ketika ia berada di cerita 
Cinderella, menunggu ibu peri yang tak datang-datang 
membuat Lindsey kesal dan harus menggunakan kekuatan 
kalungnya untuk membantu Cinderella. 


Apa ia harus melakukannya pada Jack juga? Tapi itu akan 
mengubah alur cerita, dan kemungkinan akan berubah 360 
derajat dari cerita yang sebenarnya. Apa yang akan terjadi 
jika alur cerita di sini berubah? 


"Lindsey," seru seseorang yang tak menampakkan jati 
dirinya di hadapan Lindsey. 


Sontak Lindsey terkejut, "S-siapa itu?" 


"Kenapa kau masih saja terkejut ketika aku memanggil 
namamu, aku bicara melalui kalung ini," ucapnya. 


"M-maaf kalung, tapi ... dari mana saja kau huh?! Aku 
menunggu di sini seperti orang gila!" 


"Waktumu tidak banyak, cepat bantu Jack dan selesaikan 
tugasmu di cerita ini," 


"Kau menyuruh seenaknya saja. Kau pikir mudah 
melakukannya huh?" 


"Karena kakek tua itu tidak datang juga, maka hampiri Jack 
dan berikan biji emas ini padanya," 


Seketika sebuah kantong muncul di depan Lindsey yang 
nampak melayang lalu jatuh ke tanah, Lindsey pun 
mengambilnya dan melihat isi kantong itu. Ternyata isinya 
adalah biji emas ajaib. 


"Loh? Memangnya pria tua itu kemana?" tanyanya. 


"Ia sedang ada urusan mendadak," 


"Hah?! Urusan?" Lindsey terlonjak kaget dengan ucapan 
kalungnya, mana mungkin tokoh cerita ada urusan 
mendadak, memangnya ini syuting film layar lebar? Ini kan 
cerita dongeng, semua alur berjalan apa adanya. Aneh 
sekali. 


"Maksudmu aku harus menggantikan posisi seorang kakek 
tua hanya untuk memberikan biji ini pada Jack?" 


"Kau tidak perlu menjadi kakek-kakek, hampiri saja dan 
berikan biji emas itu padanya. Kau mau secepatnya pulang 
ke duniamu kan?" 


"Iya iya baiklah, dasar cerewet!" gerutunya. 


Untuk segera menyelesaikan tugasnya di cerita ini, Lindsey 
menghampiri Jack yang nampak terduduk di tanah dan 
bersender di tubuh sapi peliharaannya itu. 


"Jack!" panggil Lindsey. 


Yang dipanggil pun menoleh ke arah Lindsey dengan 
tatapan bingung. "Siapa kau?" tanyanya nampak lesu. 


"Kudengar kau menjual sapimu dengan 100 keping koin 
emas," ucap Lindsey. 


"Iya, apa kau mau membelinya?" ujarnya bersemangat. 

"Aku tidak punya koin emas, tapi aku punya biji emas ajaib 
ini untuk membeli ... sapimu," Lindsey nampak ragu ketika 
mengucapkan kalimat terakhirnya. 


Membeli sapi untuk apa? Membawanya pulang? Tidak 
mungkin kan? 


"Baiklah, ambil sapi ini dan berikan biji emas ajaib itu 
padaku." Jack yang tidak sabaran pun menyerahkan sapi 
miliknya dan mengambil kantong itu dari tangan Lindsey, 
dengan cepat Jack berlari menjauh dari Lindsey. 


"Astaga! Lebih baik kutinggalkan saja sapi ini di sini, aku 
harus menyusul Jack," ucapnya ikut berlari. 


Untungnya Lindsey masih sempat mengejar Jack yang 
berlari cukup kencang darinya. Jack pun berhenti di sebuah 
rumah kecil dan terlihat sedang berbicara dengan ibunya. 


Lindsey yang melihatnya hanya bisa menguping dari balik 
semak-semak. 


"Merepotkan harus bersembunyi seperti ini di semak-semak. 
Aduh, gatal!" gerutu Lindsey sambil terus menggaruk-garuk 
tangan dan wajahnya. 


"Apa?! Kau menjual sapi kita hanya untuk biji ini? Dasar 
anak bodoh!" ucap ibu Jack dengan raut wajah kesal. 


"Maafkan aku bu," kata Jack tertunduk mendengar ucapan 
ibunya yang sangat marah. 


Sang ibu pun masuk ke dalam rumah, sedangkan Jack 
melempar biji itu ke tanah dan ikut masuk ke dalam rumah. 


Lindsey yang melihatnya hanya bisa melebarkan mulut dan 
membulatkan matanya. 


"Ish! Kenapa tidak di tanam saja sih, lebih baik aku yang 
menanamnya. Jack di sini sangat payah," gerutunya. 


la pun masuk ke halaman rumah Jack dan mengendap- 
endap layaknya seorang pencuri, lalu mulai mengubur biji 
itu di dalam tanah dan menjauh dari halaman itu. 


Wuushh! 


Tiba-tiba pohon besar tumbuh sampai menjulang tinggi ke 
atas awan yang berasal dari dalam tanah tempat biji itu 
ditanam oleh Lindsey. 


"Wow!" ucap Lindsey terkagum melihat keajaiban biji emas 
yang diberikan oleh kalungnya. 


Lindsey pun berlari ke arah rumah Jack dan mengetuk pintu 
dengan keras. 


"Jack! Cepat keluar dan lihat ini!" teriak Lindsey berusaha 
memanggil Jack dari dalam rumahnya itu. 


Tidak lama Jack keluar dari balik pintu rumahnya dan 
terkejut dengan kedatangan Lindsey di depan pintu 
rumahnya. 


"Kau lagi? Untuk apa kau kesini?" 


"Kau ini bawel sekali, lihat itu!" Lindsey menunjuk pohon 
besar itu menggunakan jari telunjuknya. 


Jack pun mengarahkan matanya ke sebuah pohon besar 
yang ada di pekarangan rumahnya, sontak ia sangat 
terkejut dan berlari ke arah pohon itu. 


"Bagaimana bisa ada pohon besar di sini?" ujar Jack 
bertanya-tanya. 


"Jangan banyak tanya, cepat panjat pohon ini," suruh 
Lindsey pada Jack. 


"Apa?! Memanjatnya? Pohon ini sangat tinggi, aku tidak 
sanggup," keluh Jack yang sudah menyerah sebelum 
mencoba. Tolong jangan dicontoh. 


Lindsey menepuk jidatnya kuat-kuat dan menghela napas 
panjangnya, "Ya ampun, baiklah aku akan membantumu 
memanjat pohon ini, dasar anak manja cepat naik!" 


"I-iya," 


Jack pun mulai memanjat dan Lindsey berada di 
belakangnya untuk membantu Jack jika sewaktu-waktu anak 
itu jatuh, setidaknya ada Lindsey yang menangkap Jack 
ketika jatuh. 


Semoga saja anak ini kuat naik sampai ke atas, aku akan 
kerepotan jika harus mendorongnya sampai ke atas. 
gerutunya. 


Mereka pun sampai di ujung pohon dan melihat ada sebuah 
istana yang sangat besar, sebesar ukuran raksasa. Lindsey 
pun mendorong Jack untuk segera masuk ke dalam dan 
betapa terkejutnya mereka ketika melihat seisi istana 
terbuat dari emas. 


Di ujung istana Lindsey dan Jack melihat tas yang berisi koin 
emas. Tak hanya itu, di samping ranjang besar terdapat telur 
emas dan harpa emas yang sangat berkilau. Jack yang tak 
tahan dengan kilauannya langsung mengambil tas berisi 
koin emas itu, sedangkan Lindsey mengambil beberapa 
telur emas. 


Dengan perlahan mereka mengambilnya agar raksasa yang 
sedang tertidur tidak terganggu dengan kedatangan 
mereka. 


"Cepat Jack!" 


Jack pun mengangguk dan segera membawa tas berukuran 
besar itu, segera berlari menuju pohon. 


Jack dan Lindsey mulai menuruni pohon dengan hati-hati 
agar sang raksasa tidak terbangun dari tidurnya. 


Sesampainya mereka di bawah, Jack menghampiri ibunya 
dan memberikan tas berisi koin emas padanya, Lindsey pun 
juga memberikan beberapa telur emas yang dibawanya 
untuk ibu Jack. 


"Dari mana kalian mendapat emas sebanyak ini?" tanya ibu 
Jack yang terkejut melihat semua emas yang ada di 
hadapannya. 


"Dari pohon itu," jawab Lindsey sambil menunjuk pohon 
besar yang menjulang tinggi itu. 


"Huaaa! Siapa yang mengambil emas-emasku!" teriak 
raksasa dari atas langit yang sangat jelas terdengar oleh 
telinga Lindsey, Jack, dan ibunya. 


"Astaga! Raksasa itu terbangun, apa yang harus Kita 
lakukan?" 


Lindsey tengah memikirkan sesuatu yang sedikit 
mengganggu pikirannya, ia lupa dengan akhir cerita Jack 
yang pernah ia baca. 


"Duh sial, aku lupa bagaimana akhir cerita ini." 


"Jadi kalian yang mengambil emas-emasku! Aku bisa 
melihat kalian dari atas sini!" teriak raksasa kembali. 


Tiba-tiba tanah bergetar hebat, membuat Lindsey, Jack, dan 
ibunya terjungkal akibat getaran yang dibuat oleh raksasa 
itu. 


"Sepertinya raksasa itu sedang turun melalui pohon ini, apa 
yang harus kita lakukan?" 


"Pohon?" Lindsey masih terus berusaha mengingatnya. 
"Ah, aku tahu!" 

"Apa? Apa yang harus kita lakukan?" 

"Jack! Cepat tebang pohon ini!" 

"B-baiklah!" 


Jack berlari mengambil sebuah kapak dari dalam rumahnya 
dan mulai menebang pohon itu. 


Tak! Tak! 


"A-apa yang kalian lakukan? Berhenti! Jangan tebang pohon 
ini!" teriak raksasa. 


"Cepat Jack!" 


Pohon itu pun jatuh ke tanah bersama sang raksasa yang 
jatuh dari langit. la pun mengerang kesakitan dan akhirnya 
mati. 


"Syukurlah," 


"Yeay! Ibu, kita bisa menjual emas-emas ini di pasar, dan 
kita akan mendapatkan makanan enak!" 


"Iya, besok kita jual emas-emas ini." 


"Terima kasih sudah membantuku, apa kau punya nama?" 
ucap Jack berterima kasih pada Lindsey. 


"Tentu saja, namaku Lindsey." 


Ibu Jack menghampiri Lindsey dan memberikan sekantong 
emas untuknya. "Ambil ini, nak. Kau berhak 


mendapatkannya karena sudah membantu Jack dari raksasa 
itu," 


"T-tidak perlu, simpan saja untuk kalian karena yang lebih 
membutuhkannya adalah kalian, aku hanya membantu 
saja," tolaknya dengan lembut. 


"Kau baik sekali, terima kasih Lindsey," 
"Eh? Sudahlah jangan--" 
Ting! 


Lindsey mengarahkan pandangannya pada kalung yang ada 
di lehernya dan buru-buru memberi pesan singkat untuk 
Jack dan ibunya. 


"Jack! Jadilah orang yang berguna, jangan mudah tertipu 
pada siapapun kau mengerti!" 


"Tunggu! Memangnya kenapa?" 


"Tugasku sudah selesai, senang bisa membantumu Jack. Oh 
iya, aku meninggalkan sapimu di pasar, kau bisa 
mengambilnya karena aku tidak membutuhkannya. Selamat 
tinggal Jack!" 


Dan Lindsey pun menghilang dari pandangan Jack dan 
ibunya. Mereka nampak kebingungan dengan semua yang 
telah terjadi. 


Bersambung .... 


Pagi berikutnya setelah kepergian Lindsey, Jack dan ibunya 
pergi ke pasar untuk menjual beberapa emas yang kemarin 
mereka curi dari raksasa jahat. Sesampainya di toko mereka 
melihat seekor sapi yang terikat di sebuah pohon. 


"Sapiku!" Jack langsung berlari ke arah sapi itu dan 
memeluknya seperti seorang sahabat. 


"Jack, ucapan Lindsey benar, ia meninggalkan sapi kita di 
sini," 

"lya, ayo sapi kita pulang sekarang," 

Jack dan ibunya pun membawa sapi itu pulang ke rumah 


mereka. Namun di tengah jalan, mereka bertemu dengan 
kakek tua yang berjalan menghampiri mereka. 


"Apa kau Jack?" tanya kakek itu pada Jack. 
"Iya, ada apa kek?" 


"Kau sudah menerima kantong biji emas ajaib itu?" 
tanyanya lagi. 


"S-sudah, memangnya kenapa?" 
"Huft syukurlah, aku merasa lega." 
"Ada apa kek? Kenapa kau menghela napas begitu," 


"Tidak apa-apa, nak. Baiklah aku harus pergi. Selamat 
tinggal!" 


Jack dan ibunya hanya bisa menatap bingung mendengar 
penjelasan kakek itu. 


"Sebenarnya apa yang sudah terjadi?" ucap Jack 
kebingungan. 


Jangan lupa votment 


0.6. Hansel And Gretel 
Ting! 


Lindsey kembali lagi di cerita dongeng yang lain. Kali ini 
masih sama dengan beberapa cerita yang sudah pernah dia 
datangi. 


Hutan. Tempat yang sudah tidak asing lagi bagi Lindsey 
untuk menyelesaikan tugasnya. 


"Baiklah, aku harus menyelesaikan tugas lagi di hutan." 


Dari kejauhan, Lindsey melihat dua anak kecil sedang 
bermain-main dengan para hewan yang ada di dalam hutan 
ini. Seperti burung-burung kecil, rusa, dan beberapa tupai 
yang naik turun dari pohon mendatangi mereka. 


"Eh? Mereka kan ...." 
Lindsey pun berjalan menghampiri kedua anak itu. 


"Apa kalian Hansel dan Gretel?" tanya Lindsey pada 
keduanya. 


"Iya, dan kau siapa?" tanya Hansel. 


"Aku Lindsey, yang akan menyelamatkan kalian berdua dari 
hutan ini." ucap Lindsey dengan percaya diri. 


"Apa kami bisa mempercayaimu?" tanya Hansel tidak yakin. 


"Kalian harus percaya padaku, karena ini demi keselamatan 
kalian dan juga keselamatanku." 


"Dasar aneh," 


"Hei! Ah, lupakan saja. Apa kalian lapar?" Lindsey berusaha 
menahan emosinya. 


"Lapar? Iya, aku sangat lapar, kau tahu di mana kita bisa 
mendapatkan makanan?" seru Gretel dengan bersemangat. 


"Tentu saja, ikutlah denganku!" 


Lindsey pun membawa Hansel dan Gretel ke tempat di 
mana mereka akan mendapatkan sebuah misi. Terdengar 
berlebihan bagi Lindsey, tapi mau bagaimana lagi? Dia 
harus cepat menyelesaikan tugasnya di cerita ini. 


"Kudengar ada sebuah rumah di tengah-tengah hutan yang 
terbuat dari kue," ucap Lindsey memulai percakapan saat 
mereka tengah berjalan santai menyusuri lebatnya hutan. 


"Benarkah? Wah, pasti kuenya enak!" seru Gretel masih 
bersemangat. 


"Ya, kuenya memang enak, tapi kalian harus berhati-hati." 
Lindsey mulai bicara serius. 


"Hati-hati dari apa?" tanya Hansel. 
"Penyihir tua yang jahat," 


"Penyihir? Kak, aku takut," ucap Gretel yang mulai 
ketakutan. 


"Jangan takut Gretel, ada kakak di sini." Hansel berusaha 
meyakinkan Gretel untuk tak takut dan percaya pada 
kakaknya. 


"Aku hanya memperingatkan kalian saja. Lagipula kalian 
tidak perlu takut, ada aku yang akan menjaga kalian 
berdua," 


Setelah panjang lebar berbicara, mereka pun mencium bau 
masakan lezat. Segera mereka berlari ke arah datangnya 
bau lezat itu. Akhirnya mereka sampai di rumah kue sang 
penyihir. Atapnya terbuat dari tart, pintunya dari cokelat, 
dan dindingnya dari biskuit. Mata mereka membulat dan 
perut mereka pun mulai berbunyi nyaring, yang 
menandakan kalau mereka benar-benar lapar. Dengan cepat 
mereka mendekati rumah itu dan memakannya. 


"Astaga, aku jadi ikut lapar. Apa aku boleh makan di sini? 
Ah, lupakan itu dan serbu kuenya!" ucap Lindsey yang ikut 
memakan rumah kue itu. Padahal dia baru saja makan kue 
buatan ibu dari gadis berkerudung merah. 


Tiba-tiba terdengar suara keras yang bergetar. 


"Siapa itu?! Berani sekali memakan rumah kue 
kesayanganku!" muncullah seorang nenek sihir tua dengan 
wajah menyeramkan, serta mata merah yang bersinar, lalu 
menangkap mereka bertiga. 


"Hi hi hi ... anak-anak yang lezat, sebagai hukuman karena 
telah memakan rumput kue kesukaanku, aku akan 
memakan kalian," 


Dengan kasar nenek sihir itu menyeret Hansel masuk ke 
dalam penjara kayu. Setelah itu berkata pada Gretel dan 
Lindsey. 


"Mula-mula aku akan menggemukkan anak laki-laki itu, lalu 
aku akan memakannya." 


"Sekarang kalian buat makanan yang enak, supaya dia 
makan banyak," ucap nenek sihir itu pada Gretel dan 


Lindsey. Gretel yang hampir menangis pun berusaha untuk 
menahan air matanya yang ingin keluar. 


"Jangan nangis Gretel, aku punya rencana agar kita bisa 
keluar dari tempat ini," bisik Lindsey menyemangati Gretel 
untuk tak putus asa. 


"Iya," 


Lindsey dan Gretel mendekat ke arah penjara Hansel, dan 
memberitahu rencananya. 


Setelah Hansel dan Gretel mengerti dengan rencana 
Lindsey. Mereka pun mulai beroperasi. 


Gretel dan Lindsey terus diperintah oleh nenek sihir itu 
untuk membuat makanan enak yang nantinya akan 
diberikan pada Hansel untuk menggemukkan tubuhnya. 
Sudah hari kedua mereka bertiga dikurung di rumah kue itu 
oleh nenek sihir. 


Nenek sihir itu mendekat ke penjara kayu Hansel untuk 
melihat apakah tubuh Hansel sudah menjadi gemuk atau 
belum. 


"Aku lapar, sudah seberapa gemuk dirimu, cepat ulurkan 
tanganmu!" 


Sesuai dengan rencana yang diberikan Lindsey, Hansel 
memberikan tulang sisa makanan pada nenek sihir itu. 
Alasannya karena mata sang nenek yang rabun, sehingga 
tidak bisa melihat apapun dengan jelas. 


Saat nenek itu memegangnya dia sangat kecewa dan 
berniat untuk memakan Gretel. Kemudian Gretel disuruh 
memanggang roti. Lindsey yang peka sudah tahu niat jahat 
nenek sihir tua itu. 


Dengan sigap Lindsey mendekat ke arah Gretel dan berkata, 
"Jangan terpedaya oleh nenek itu, aku punya ide yang 
bagus." 


"Apa itu?" 
"Begini ...." 


Karena takut terdengar oleh sang nenek, Lindsey pun 
membisikkan idenya pada Gretel. "kau mengerti?" 
tanyanya. Gretel mengangguk pelan. 


Selagi Gretel menyalakan api di tungku, si nenek mencoba 
mendorongnya ke nyala api. Untunglah Gretel mengetahui 
maksud nenek, dengan cepat ia berbalik pergi ke depan 
tungku. 


"Nek, aku tidak bisa membuka tutup tungku ini," 


Nenek sihir tidak sadar jika telah diperdaya Gretel dan ia 
membuka tutup tungku itu. 


“Gretel, sekarang!" teriak Lindsey yang saat itu tengah 
membebaskan Hansel dari penjara kayu. 


Tanpa membuang kesempatan, Gretel mendorong nenek ke 
tungku. 


"Ahh! Panas! Tolong!" teriak nenek kesakitan. Gretel tidak 
mempedulikan teriakan nenek dan justru menutup pintu 
tungku. Dengan cepat Gretel berlari menghampiri Hansel 
dan Lindsey. 


"Gretel, kau berhasil!" 


Karena bahagia mereka bertiga pun berpelukan. Ketika akan 
pergi dari rumah kue tanpa sengaja mereka menemukan 


banyak harta karun. Setelah itu mereka keluar rumah. 
Mereka kembali menyusuri hutan lebat menuju rumah 
Hansel dan Gretel. Setelah sampai di batas hutan, 
muncullah ayah mereka yang sudah sangat cemas. 


"Anak-anakku tersayang, maafkan ayah. Ayah tidak akan 
meninggalkan kalian lagi," ucap ayah Hansel dan Gretel 
sambil memeluk dengan erat. Lalu, dia menceritakan 
kepada mereka bahwa ibu tiri yang jahat telah meninggal 
Karena sakit. 


Ayah Hansel dan Gretel pun melihat banyaknya harta karun 
yang telah dibawa oleh Hansel, Gretel, dan Lindsey. 


"Darimana semua harta karun ini sayang?" tanya ayah 
Hansel dan Gretel. 


"Kami mendapatkannya dari rumah kue nenek sihir, Lindsey 
lah yang telah membantu kami ayah "jelas Hansel. 


Lindsey yang tepat berdiri di depan sang ayah kedua anak 
itu hanya bisa tersenyum simpul. 


Kemudian sanga ayah mendekat ke arah Lindsey dan 
berkata, "Terima kasih nak, kau telah membantu dan 
menyelamatkan anak-anakku dari nenek sihir itu." 


"Aish, sudahlah jangan terlalu formal begitu. Lagipula aku 
senang bisa membantu, hehe." 


Tiba-tiba kalung Lindsey bersinar, dan perasaan Lindsey 
mengatakan bahwa ia akan segera pergi dari cerita ini. 


"Aku tidak menyangka kalau kau akan cepat menyelesaikan 
tugas ini dengan baik, tidak salah aku memilihmu Lindsey," 
kalung Lindsey berbicara. 


"Ah sudahlah, cepat bawa aku ke tempat lain supaya aku 
bisa cepat pulang," 


"Kau bicara dengan kami, Lindsey?" tanya Hansel. 
"Eh? T-tidak, bukan kalian. Tapi kalung menyebalkan ini," 


"Wah kalung yang indah!" seru Gretel terpesona dengan 
keindahan biru laut kalung Aguamarine. 


Ting! 


"Baiklah, aku harus pergi. Selamat tinggal Hansel, selamat 
tinggal Gretel!" 


Bagaikan butiran serbuk emas, Lindsey menghilang dari 
pandangan Hansel dan Gretel. Mereka nampak 
menampilkan raut wajah kebingungan dan memandangi 
satu sama lain. 


Bersambung .... 


==Hansel dan Gretel== 


"Kak, setelah kita menjual harta karun ini, kita mau beli 
apa?" tanya Gretel pada Hansel. 


"Memangnya kau ingin membeli apa, Gretel?" ucap Hansel 
sambil menghitung beberapa koin emas. 


"Aku ingin kalung yang dipakai Lindsey kak, saat aku 
melihatnya aku langsung menyukainya. Sangat cantik," 
pinta Gretel. 


"Baiklah, nanti siang kita ke pasar untuk membeli kalung 
seperti itu ya," 


"Iya ... oh iya kak, bagaimana kabar Lindsey sekarang ya?" 
"Kakak juga tidak tahu," 
"Apa dia bisa kembali lagi ke sini?" 


"Mungkin, jika dia ingin kembali ke sini dia akan 
menggunakan kalungnya yang ajaib itu kan?" 


"Apa dia semacam penyihir juga? Maksudku, penyihir baik." 


"Mungkin. Kita tunggu saja dia ...." 


Jangan lupa votmen...makasih sdh mampir. 


0.7. Alice Adventure In Wonderland 
Ting! 


"Aaakkhh! Kenapa aku harus selalu di hutan seperti ini!" 
teriak Lindsey sambil terus melompat-lompat tidak jelas. 
Lagi-lagi dia harus berurusan dengan hutan gelap. 


BRUKK! 


Lindsey tertabrak oleh orang lain dari arah belakang. Dia 
mengerang kesakitan sambil memegang bokongnya yang 
sudah mencium tanah. 


"Duh! Siapa sih?!" 
"Maafkan aku, kau tidak apa-apa?" 


"Aduh! Kakiku, ukh kau ini--" ucapan Lindsey terhenti ketika 
melihat sosok gadis dengan tubuh tinggi dan berukuran 
besar menatapnya. "A-Alice?" 


"Kau tahu namaku?" 
"Tentu, ah, maksudku, hmm ... sudahlah jangan dipikirkan," 


Ketika mereka bertemu, Alice menoleh ke sembarang arah 
dan wajahnya terlihat sangat cemas akan sesuatu. 


"Kau bisa menolongku?" tanyanya. 


"Hm?" mata Lindsey membulat dan terlihat kebingungan 
dengan maksud ucapan gadis itu. 


"Menolong?" 


"Apa kau manusia?" 


"Tentu saja, kenapa kau bertanya seper--" 


"Ceritanya nanti saja, kita harus cepat pergi dari hutan ini." 
Alice memotong ucapan Lindsey. 


"Memangnya ada apa?" tanya Lindsey. 


"Aku baru saja kabur dari istana Ratu merah, dan saat ini 
aku sedang menuju istana Ratu putih." jawab Alice. 


"Ratu merah?" 


"Ya, sekarang cepat naik ke punggung Bandersnatch." suruh 
Alice pada Lindsey. 


"Ya ampun, monster apa itu? Sangat mengerikan." 
"Cepatlah!" 
"Eoh? l-iya," 


Lindsey dan Alice pun menyusuri hutan Wonderland sambil 
mengunggangi Bandersnatch. 


"Alice, bisakah kau menceritakan semua yang sudah terjadi 
di sini?" 


Alice mengangguk dan mulai bercerita. 


Oke, di sini penulis yang akan menceritakan sedikit tentang 
awal Alice masuk ke Wonderland yang sudah di filmkan. 


Author POV 
Alice Kingsleigh menghadiri pesta kebun di perkebunan 


Lord Ascot, di mana dia dihadapkan oleh sebuah proposal 
pernikahan yang tidak diinginkan, dari Hamish Ascot. Tidak 


yakin bagaimana untuk menjawab dan semakin bingung, ia 
melarikan diri untuk mengejar kelinci berompi biru, dan 
secara tidak sengaja jatuh ke dalam lubang kelinci besar. 
Dia diangkut ke dunia yang disebut Underland. Di mana dia 
di sambut oleh kelinci putih, Dormouse, Dodo, Tall Flowers, 
serta Tweedledum dan Tweedledee. Mereka berdebat 
identitasnya sebagai "Alice yang benar," yang diramalkan 
akan membunuh Jabberwocky kepunyaan Ratu merah pada 
Hari Frabjous dan mengembalikan kekuasaan Ratu putih 
seperti yang diceritakan oleh Absolem si ulat Bulu dan 
Oraculumnya. 


Mereka kemudian disergap oleh Bandersnatch dan 
sekelompok tentara kartu yang dipimpin oleh Knave of 
Hearts dan langsung menangkap kelinci putih dan burung 
Dodo. Alice, Tweedledum dan Tweedledee melarikan diri ke 
hutan, sementara Knave mencuri Oraculum yang terjatuh 
dan Dormouse menusuk satu mata Bandersnatch. Tetapi 
Tweedledum dan Tweedledee diculik oleh burung Jubjub 
pihak Ratu merah. 


Knave menginformasikan Ratu merah bahwa Alice telah 
kembali dan mengancam pemerintahannya. Lalu para 
prajurit dan Bayard Bloodhound diperintahkan untuk 
menemukan Alice segera. Sementara itu, Alice berkeliaran 
dan bertemu Cheshire Cat, yang membawanya ke March 
Hare dan Hatter, tetapi Alice bersikeras untuk membantu 
Hatter, sehingga mereka pergi ke istana Ratu merah. 


Ratu Merah tidak menyadari identitas Alice dan karena itu ia 
disambut sebagai tamu. Alice mengetahui bahwa Pedang 
Vorpal (satu-satunya senjata yang mampu membunuh 
Jabberwocky) terkunci jauh di dalam kandang Bandersnatch. 
Knave dengan kasar mencoba merayu Alice, tetapi Alice 
menampik dirinya, para bawahan melihat ini dan 
menginformasikan ke Ratu merah, tetapi Knave menjawab 


bahwa Alice merayunya terlebih dahulu, karena mendengar 
pernyataan itu, Ratu merah memerintahkan agar kepala 
Alice dipenggal. 


Alice kemudian berhasil mengambil pedang dan berteman 
dengan Bandersnatch karena Alice mengembalikan satu 
matanya yang disimpan oleh Dormouse. Knave 
menemukannya dengan pedang dan berupaya untuk 
menangkapnya. 


Alice berhasil lolos dan memberikan pedang ke Ratu putih. 
Cheshire Cat menyelamatkan Hatter dari algojo dan Hatter 
menjadi pelopor pemberontakan melawan Ratu merah. 


"Sepertinya kau mengalami masa-masa sulit di sini." Lindsey 
angkat bicara. 


"Ya begitulah, aku akan memberikan pedang Vorpal ini pada 
Ratu putih," ucap Alice sambil menunjukkan pedang itu. 


"Jadi, pedang ini yang akan kau gunakan untuk membunuh 
Jabberwocky di hari Frabjous?" 


"Ya, seperti yang sudah diramalkan oleh Absolum." 
"Absolum? Dia itu siapa?" 

"Dia hanya ulat bulu biasa yang suka banyak bicara," 
"Ouh, baiklah aku mengerti," 


Tidak terasa mereka sampai di sebuah istana besar yang 
bernuansa putih. Pohon-pohon di sekitar situ juga berwarna 
putih, padahal tidak turun salju. 


"Kita sudah sampai di istana Ratu putih," seru Alice. 


"Hmm ... eoh? Lihatlah, ada yang keluar dari istana itu," 
ucap Lindsey menunjuk ke arah orang yang dimaksud. 


"Di mana? Aku tidak melihatnya," 


Wanita dengan gaun panjang berwarna putih itu berjalan 
mendekat ke arah mereka dengan tersenyum manis. 
Kulitnya putih pucat dan bibirnya merah merona. Sangat 
cantik. 


"Alice?" 


"Yang Mulia Ratu putih." Alice menunduk di hadapan Ratu 
putih dan memberikan pedang Vorpal padanya. 


Ratu putih meraihnya dan mengatakan. "Syukurlah kau 
sudah datang ... aku sudah lama menunggumu," 


"Eh?" 


"Kita bicarakan ini di dalam saja," pungkas Ratu putih. 
"Siapa gadis berambut cokelat ini?" tanyanya. 


"Namaku Lindsey, Yang Mulia Ratu." Lindsey menunduk 
memberi hormatnya pada sang Ratu. 


"Nama yang bagus," puji Ratu putih pada Lindsey. "Apa dia 
temanmu Alice?" tanyanya pada Alice. 


"I-iya, Yang Mulia, dia temanku." 
"Baiklah, silahkan masuk." 


Mereka pun masuk ke dalam istana. Di dekat pintu masuk, 
terdapat baju dan perisai yang terbuat dari baja. Sang Ratu 
meletakkan pedang Vorpal di dekat baju dan perisai itu lalu 
kemudian kembali berjalan. Alice dan Lindsey mengikutinya 
dari belakang, mereka sampai di sebuah ruangan di mana 


banyak sekali barang-barang aneh. Di tempat itu juga 
terdapat berbagai macam ramuan dengan nama yang 
berbeda-beda. 


"Hmm ... mula-mula aku harus mengembalikan ukuran 
tubuhmu yang sangat besar itu, sebentar ya." 


Ratu putih mulai mencari ramuan untuk mengembalikan 
ukuran tubuh Alice yang sangat besar. 


"Ramuan penumbuh rambut ... tidak! Ramuan penumbuh 
bulu mata ... tidak! Ramuan pengecil tubuh ... ah ini dia!" 


"Baiklah, duduklah di sini, aku akan membuatkan 
ramuannya untukmu." 


Sang Ratu mulai meracik ramuannya, beberapa bahan yang 
terlihat aneh mulai dimasukkan ke dalam sebuah kendi 
berukuran kecil, terkadang ada bahan-bahan yang 
memuncratkan cairan ke wajah sang Ratu, hal itu 
membuatnya sedikit terkejut. 


"Ini minumlah," 
"Euh ... menjijikan." Alice sedikit memundurkan tubuhnya. 


"Walaupun menjijikan kau harus meminum ini," sahut Ratu 
putih. 


"B-baiklah," 


Alice pun menurut dan meminum cairan aneh itu. 
Sesungguhnya itu bukanlah cairan biasa, itu adalah ramuan 
pengecil tubuh, seperti yang sudah dikatakan Ratu putih 
sebelum meraciknya. 


Tidak lama setelah meminumnya, tubuh Alice mengecil dan 
terlihat tubuh normalnya telah kembali. 


"Alice, kau pasti sangat lelah. Kau bisa beristirahat di kamar 
yang sudah kusiapkan khusus untukmu," ucap Ratu putih 
dengan nada yang sangat lembut. 


"Dan juga temanmu, Lindsey," lanjutnya. 


"Terima kasih Yang Mulia Ratu, aku akan pergi ke kamar 
sekarang. Ayo Lindsey!" ajak Alice. 


"Iya," 


Malam kian larut, Lindsey dan Alice mulai mempersiapkan 
diri untuk tidur. Namun, Alice merasakan bahwa akan ada 
seseorang yang datang ke istana Ratu putih malam ini. Alice 
pun beranjak dari ranjangnya dan memutuskan untuk 
keluar kamar. 


"Kau mau kemana?" tanya Lindsey. 

"Aku ingin keluar sebentar," 

"Aku ikut," ucap Lindsey mengikuti Alice keluar. 

Di depan istana Alice dikejutkan dengan kedatangan sosok 
yang tak asing bagi penglihatannya saat ini. Apa yang dia 


lihat sebenarnya? 


"Hatter?" lirih Alice, ia kemudian berlari menghampiri pria 
dengan topi tinggi itu. 


Hatter? Jadi, dia si pria bertopi itu. Hmm ... dia terlihat aneh. 
gumam Lindsey. 


"Alice? Syukurlah kau baik-baik saja," ucap Hatter sambil 
memeluk Alice. 


"Aku selalu baik-baik saja, bagaimana denganmu dirimu 
Hatter?" ucap Alice dengan wajah senang. 


"Aku jauh lebih baik dari siapapun," jawab Hatter percaya 
diri. 


"Selamat datang Hatter," seru seseorang dari arah belakang 
Lindsey. Ternyata Ratu putih yang mengetahui kedatangan 
Hatter malam ini. 


"Yang Mulia Ratu." Hatter menunduk memberi hormatnya 
pada Ratu putih. 


"Ayo kita ke dalam," 


"Tunggu!" Hatter menghentikan langkahnya karena melihat 
keberadaan Lindsey. "Siapa anak ini?" tanyanya. 


"Dia Lindsey, temanku." 


"Temanmu? Sejak kapan kau punya teman? Ahahaha!" 
Hatter tertawa lebar mendengar pengakuan Alice. Apa itu 
lucu? 


"Sudah, kita masuk saja ke dalam." 
"Baiklah," 


Mereka pun kembali masuk ke dalam istana untuk 
mengistirahatkan tubuh karena lelah. Hatter dan beberapa 
teman anehnya sudah tertidur di kamar masing-masing. 
Sedangkan Alice dan Lindsey, masih terjaga dan 
memutuskan untuk melihat bintang di langit Wonderland. 
Sungguh pemandangan yang tak dapat dilihat di dunia lain. 


"Kenapa kau melamun?" tanya Lindsey pada Alice. 


"Aku tidak punya harapan," jawabnya sambil tertunduk. 


"Apa maksudmu?" 


"Aku takut tidak bisa membunuh Jaebberwocky. Bahkan aku 
tak pernah melihat wujudnya. Apa dia monster 
menyeramkan? Atau hanya manusia biasa sepertiku?" 


"Jabberwocky? Memang sih, dari namanya saja sudah 
mengerikan, apalagi melihatnya langsung, sepertinya dia 
monster yang hampir sama dengan Bandersnatch," 

"Huh ...." Alice menghela napas kasarnya. 


"Alice, Lindsey, sedang apa kalian di sini?" tiba-tiba Ratu 
putih datang menghampiri mereka berdua. 


"Ratu?" 
"Maafkan kami, kami belum bisa tidur, Yang Mulia," 
"Apa yang sedang kalian pikirkan?" tanya Ratu putih. 


"Ratu putih, sepertinya aku tidak mampu membunuh 
Jabberwocky," ucap Alice tiba-tiba. 


"Kenapa kau bilang seperti itu?" Ratu putih sedikit terkejut 
dengan ucapan Alice. 


"Aku hanya takut kalau aku tidak bisa mengalahkannya di 
hari Frabjous nanti," 


"Jika kau tidak memiliki harapan, bertemulah dengan 
Absolum, dia sedang menunggumu di taman istana." Ratu 
putih memberi saran pada Alice yang tengah berputus asa. 


"Absolum?" Alice terkejut mendengar nama itu, ia pun 
memutuskan untuk menemui Absolem. "Baiklah, aku akan 
kesana," 


"Aku ikut ya," ucap Lindsey mengikuti Alice. 


Di taman istana Alice langsung melihat keberadaan 
Absolum yang saat ini sudah hampir menjadi kepompong. 
Ya, itu memang sudah waktunya untuk menjadi kepompong. 
Sebelum benar-benar berubah wujud, Absolum 
mengingatkan Alice tentang kunjungan masa lalunya ke 
Wonderland tiga belas tahun sebelumnya, dan hal itu 
membantu memberikan keberanian untuk melawan 
Jabberwocky. 


"Bagaimana kalau aku kalah?" Alice masih tidak percaya 
diri. 


"Kekalahan selalu datang pada orang yang mudah 
menyerah. Alice, aku percaya bahwa kau adalah anak yang 
ada di dalam Oraculum itu. Semoga berhasil Alice." Absolum 
pun berubah sepenuhnya menjadi kepompong. 


"Alice, aku akan membantumu." Lindsey menepuk bahu 
Alice. 


"Lindsey? Tapi, kau--" 


"Aku tau kalau mengalahkan Jabberwocky itu adalah hal 
mustahil yang dapat kau lakukan, tapi aku percaya bahwa 
kau mampu mengalahkannya. Oraculum Absolum tidak 
pernah berbohong." Lindsey memotong ucapan Alice. 


"Setidaknya aku bisa membantu di medan perang nanti. 
Aku akan mengalahkan pasukan tentara kartu Ratu merah 
yang jahat itu," 


"Terima kasih Lindsey, aku tidak menyangka bahwa kau 
sangat pemberani." 


"Sebenarnya aku juga sedikit takut, tapi ketakutan itu tiba- 
tiba menghilang dan aku semakin yakin kalau kita bisa 
menang. Jangan putus harapan Alice," 


"Iya." Alice tersenyum mendengar ucapan Lindsey. 


Ketika Hari Frabjous tiba, baik Ratu putih dan Ratu merah 
mengumpulkan tentara besar-besaran mereka di medan 
perang seperti papan catur dan memancarkan juara pilihan 
mereka untuk menentukan nasib Wonderland. 


Ratu putih dan Ratu merah maju ke barisan paling depan 
dan saling bertatapan muka. 


"Iracebeth ...." lirih Ratu putih. 


"Diam! Jangan panggil aku Iracebeth, aku adalah Ratu di 
sini!" sergah Ratu merah. 


"Kita bisa bicarakan ini baik-baik," ucap Ratu putih dengan 
lembut. 


"Tidak! Aku tidak mau!" masih dengan suara lantangnya, 
Ratu merah tidak mempedulikan ucapan Ratu putih 
padanya. 


"Jabberwocky!" teriaknya, itu membuat seekor naga raksasa 
dengan warna hitam datang ke medan perang dan mulai 
menyemburkan api ungu dari dalam mulutnya. 


"Kita lihat saja siapa yang akan menang, Mirana." Ratu 
merah dan Ratu putih memundurkan langkahnya. 


Saat Alice memulai perkelahian dengan Jabberwocky, 
tentara Ratu putih dan Ratu merah mulai memerangi satu 
sama lain, dengan hasil pasukan Ratu merah goyah. 


Lindsey yang ikut berperang di medan pertempuran mulai 
terbiasa memegang senjata yang ada di tangannya. Ya, dia 
menggunakan busur dan panah sebagai senjatanya. Itu 
adalah pemberian dari Ratu putih atas keberaniannya untuk 
ikut berperang bersama. Busur dan panah itu bukanlah 
senjata biasa, sekali menembak, target akan terkena dan 
langsung mati. 


"Busur dan panah ini memang hebat!" puji Lindsey pada 
senjata yang ia pakai. 


Lindsey melihat sekilas ke arah Alice yang hampir goyah 
melawan Jabberwocky. Dengan lantang Lindsey berteriak, 
"Alice! Penggal kepalanya!" 


Alice yang mendengar teriakan Lindsey langsung melompat 
dari reruntuhan bangunan dan memenggal kepala 
Jabberwocky. 


Alice berhasil memenggal kepala Jabberwocky dan 
mengakhiri pertempuran. Ratu putih kemudian mengusir 
kakak jahatnya, Ratu merah dan bajingan, Knave of Hearts 
ke Outlands. 


Knave mencoba untuk membunuh Ratu merah tetapi ketika 
itu ia dihentikan oleh Hatter, ia memohon untuk dibunuh 
bukannya dibuang. Setelah itu Hatter melakukan tarian 
perayaan yang disebut Futterwacken. 


"Kau berhasil Alice," 
"Terima kasih telah mempercayaiku," 


Ratu putih memberikan Alice botol darah ungu Jabberwocky, 
yang akan membawanya pulang. Hatter berkata padanya 
bahwa dia bisa tinggal di Wonderland, tetapi Alice 


memutuskan bahwa dia harus pulang dan berjanji bahwa 
dia akan kembali ke Wonderland. 


Ting! 


Sama halnya dengan Lindsey yang harus berpindah tempat 
untuk menyelesaikan misinya. 


"Kalungmu bersinar!" pekik Alice yang terkejut karena 
kalung Lindsey bersinar terang. 


"Ya, ini adalah kalung yang akan membawaku pergi," ucap 
Lindsey. 


"Alice, aku senang bisa bertemu denganmu. Jangan lupakan 
aku, Alice," sambung Lindsey sambil memegang tangan 
Alice. 


"Aku tak mungkin melupakanmu." Alice menggeleng dan 
tersenyum. 


Ting! 


Lindsey menghilang dari pandangan Alice dan juga orang- 
orang yang ada di sana. Setelah itu, Alice meminum darah 
ungu Jabberwocky, dan seketika tubuhnya pun mulai 
menghilang. 


Bersambung .... 


== Alice == 


Setelah berhasil pulang, Alice kembali berada di pesta 
kebun di perkebunan Lord Ascot. Dengan berani ia 
menghampiri Hamish Ascot dan mengatakan bahwa dia 
menolak menikah dengannya. 


Alhasil, Alice memutuskan untuk menjelajahi dunia dengan 
kapal milik ayahnya yang sudah meninggal. Dan menjadi 
seorang kapten untuk awak-awaknya. 


Alice memulai perjalanannya dan menaiki kapal ayahnya. 
Namun, saat hendak berlayar, ia melihat kupu-kupu biru 


yang sangat cantik melewati kapalnya. Ia beranggapan 
bahwa kupu-kupu itu adalah jelmaan Absolum yang 
sebelumnya telah menjadi kepompong. 


Kepanjangan ya? Maaf author nulis sekitar 2k4 kata 
nih hehe... 


So, gmna? Msih stay baca di lapak ini? Yaudah 
intinya, trima ksih sdh membaca dan memberikan 
vote serta komennya di cerita ini. Smoga ke 
depannya aku lebih sering update, ya krna menulis 
cerita fantasi itu ga mudah, sungguh menguras otak. 


Jgn lupa votment 


0.8. The Little Mermaid 


BRUKK! 
"Aduh!" 


Lindsey terjatuh dari langit dan saat ini tengah terduduk di 
hamparan pasir putih. Ia terus saja mengelus bokongnya 
karena kesakitan. 


Ketika ia beberapa kali menyentuh pasir itu, ia segera 
bangkit untuk berdiri dan melihat ke sekitarnya. Ia 
menyipitkan matanya untuk menghindari teriknya matahari 
yang menyilaukan mata. 


"Pantai?" Lindsey bertanya-tanya pada dirinya sendiri. 


"Sepertinya ini dongeng putri duyung," ucapnya tidak 
yakin. 


"Baiklah, biar ku ingat-ingat alur cerita ini. Hmm sebentar ... 
diceritakan seorang putri duyung bernama Ariel yang 
tinggal di istana bawah laut bersama ayah dan kelima 
saudarinya. Ketika ia berenang ke permukaan untuk 
pertama kalinya, Ariel tengah menyaksikan perayaan ulang 
tahun yang diadakan di atas kapal untuk menghormati 
pangeran bernama Erick. Dia jatuh cinta pada sang 
pangeran, tidak lama setelah itu badai muncul menghantam 
dan menenggelamkan kapal yang ditumpangi sang 
pangeran. Ariel segera menyelamatkan pangeran dan 
membawanya ke tepi pantai." Lindsey bermonolog. 


"Aku hanya ingat itu saja!" Lindsey yang kesal hanya bisa 
mengacak rambutnya yang sudah berantakan akibat 
hembusan angin. 


Tak lama setelah itu, Lindsey mendengar suara nyanyian 
yang terdengar merdu. Suaranya sangat indah bagaikan 
melodi yang menembus gelembung-gelembung air. 


"Suara itu kan ... tidak salah lagi, itu Ariel si putri duyung." 


Ketika Lindsey mendengar suara nyanyian Ariel, ia langsung 
kembali bersemangat. Dan mulai mencari sumber suara itu. 


"Ah, itu dia!" dengan kecepatan kilat Lindsey berlari ke arah 
Ariel dan pangeran Erick yang terlihat tak sadarkan diri. 


"Ariel!" teriak Lindsey sambil terus berlari dan melambaikan 
tangannya. 


Ariel menoleh ke arah Lindsey, karena terkejut seseorang 
melihat dirinya, ia pun kembali berenang ke dalam laut. 


"Eh?! T-tunggu! Jangan pergi!" 

Sesampainya di tempat pangeran Erick pingsan, Lindsey 
pun berusaha membangunkannya dengan cara menaburkan 
pasir ke wajah sang pangeran. 

"Ugh! Apa ini?!" desih Erick yang mulai sadarkan diri. 


"Bangunlah!" 


"A-apakah kau yang telah menyelamatkanku? Siapa 
namamu?" tanya pangeran Erick. 


"Eh? Bukan aku yang menyelamatkanmu, tapi seora--" 


"Terima kasih sudah menyelamatkanku," pangeran Erick 
memotong ucapannya. 


"Tunggu, aku belum selesai bica--" 


"Kalau begitu, nanti malam datanglah ke istana di seberang 
sana. Oh iya, kau belum menjawab pertanyaanku, siapa 
namamu?" pangeran Erick kembali memotong ucapan 
Lindsey. 


"Lindsey." 
"Baiklah, selamat tinggal Lindsey!" 
Erick pun pergi dari hadapan Lindsey. 


Lindsey mematung di tempatnya. 
"I-iya," 


"Astaga! Bukan aku yang menyelamatkannya, aish!" 
Lindsey pun bingung harus berbuat apa. 


Apakah ia harus ke istana, atau mencari Ariel di bawah laut? 
Ah tak mungkin, dia itu manusia, tidak bisa bernapas di 
dalam air. Berenang saja tidak bisa. 


Author POV 


Ariel menjadi penasaran dan bertanya pada neneknya, 
apakah manusia bisa hidup selamanya. Nenek menjelaskan 
bahwa manusia memiliki umur yang jauh lebih pendek dari 
duyung yang bisa hidup sampai 300 tahun, tetapi ketika 
putri duyung mati, mereka berubah menjadi busa laut dan 
sirna, sementara manusia memiliki jiwa abadi yang hidup di 
surga. 


Ariel, merindukan pangeran dan ingin hidup bersamanya. 
Karena keinginannya menjadi manusia dia mengunjungi 
penyihir laut di bagian lautan yang paling berbahaya. 
Penyihir itu dengan senang hati membantunya dengan 


imbalan pertukaran ramuan ajaib dengan lidah suara Ariel 
yang indah, karena Ariel memiliki suara yang paling 
mempesona di dunia. 


Sang penyihir mengingatkan Ariel bahwa sekali dia menjadi 
manusia, dia tidak akan pernah bisa kembali menjadi 
duyung. Selain itu dia hanya akan menjadi manusia sejati 
jika berhasil mendapatkan cinta sejati. Jika tidak cinta 
sejatinya menikah dengan orang lain, maka dia akan mati 
dengan hati yang patah dan larut ke dalam buih laut di atas 
ombak. 


Setelah dia setuju dengan peraturan dari penyihir laut, Ariel 
berenang ke permukaan dekat istana pangeran dan 
meminum ramuannya. 


Setelah berubah menjadi manusia, Ariel tidak bertemu 
dengan pangeran Erick melainkan bertemu dengan Lindsey 
yang sudah sedari tadi menunggu kedatangan Ariel ke 
permukaan. 


"Akhirnya kau datang juga," ucap Lindsey yang sudah 
menunggu kedatangan Ariel. 


Ariel yang terkejut hanya bisa menatap Lindsey dengan 
datar. 


"Aku tau saat ini Kau bisu, kau melakukannya demi bertemu 
dan hidup bersama Pangeran kan?" ujar Lindsey, yang 
seakan tau segalanya tentang Ariel. 


"Lindsey, Ariel memang bisu dan kau tidak bisa mendengar 
suaranya secara langsung, tapi kau bisa mendengar isi 
hatinya jika kau memegang tangannya." Kalung Lindsey 
bicara. 


"Benarkah?" Lindsey pun memegang tangan Ariel karena 
penasaran dengan ucapan kalungnya. 


"Kenapa dia memegang tanganku?" batin Ariel bingung. 
"Oh? Aku mendengarnya!" ucap Lindsey terkejut. 
"Mendengar apa?" sahut Ariel masih dalam hati. 


"Aku mendengar apa yang baru saja kau ucapkan Ariel, wah 
ini hebat! Seperti kekuatan super yang bisa membaca 
pikiran seseorang," balas Lindsey yang terlihat kegirangan 
Karena bisa membaca isi hati Ariel. 


"D-dia bisa mendengar suara hatiku?" Ariel bertanya-tanya. 
"Iya, aku bisa mendengarnya," sahut Lindsey. 


"Lindsey, kita tak punya banyak waktu lagi. Lebih baik kita 
ke istana pangeran," jelas kalung itu pada Lindsey. 


"Iya," 


Mereka berdua pun berjalan menuju istana Pangeran Erick. 
Sesekali mereka berbincang untuk menghilangkan rasa 
canggung. 


Lindsey yang suka bercerita pun menceritakan masa 
kecilnya, sedangkan Ariel hanya mendengarkannya dengan 
seksama. Ariel pun juga bercerita tentang masa kecilnya 
yang selalu hidup di istana bawah laut bersama ayah dan 
kelima saudarinya. 


Setelah lama berjalan menyusuri pantai, akhirnya mereka 
sampai di depan istana megah Pangeran Erick. 


Nampak juga orang-orang yang baru turun dari dermaga 
menuju istana. Seperti ada acara istimewa yang ingin 


diadakan di istana tersebut. 


Lindsey yang penasaran pun bertanya pada salah satu 
orang yang berjalan menuju istana. 

"Maaf mengganggu, apakah kau ingin pergi ke istana itu, 
Tuan?" 


"Ya, kau benar." 
"Untuk apa anda kesana?" 


"Pangeran Erick akan diangkat menjadi Raja baru dan sang 
Raja akan menjodohkannya dengan seorang Putri dari 
negeri seberang." 


"Menjodohkan katamu?" 


"Ya, rencananya mereka akan melakukan proses lamaran 
hari ini," 


"Hari ini? Tidak mungkin, ah! Apa yang harus aku lakukan?" 


Ariel yang berada di samping Lindsey hanya bisa tertunduk 
mendengar ucapan orang asing itu, wajahnya menjadi lesu 
dan tak bersemangat seperti tadi. 


Lindsey yang menyadarinya langsung kembali memegang 
tangan Ariel dan mengatakan bahwa ia akan melakukan 
apapun agar Ariel bisa bertemu dan menikah dengan 
Pangeran Erick. 


"Apa kau ingin tau sesuatu, Ariel?" ucap Lindsey tiba-tiba. 
"Hm?" 
"Di duniaku, semua kejadian di sini adalah khayalan." 


"Khayalan? Apa itu?" 


"Artinya semua kejadian yang ada dan terjadi di sini hanya 
unsur imajinasi, semua tidak nyata di duniaku." 


"Memangnya duniamu itu seperti apa?" tanya Ariel. 


"Hmm, bisa dibilang duniaku adalah yang paling masuk 
akal. Di duniaku tidak ada makhluk seperti duyung, atau 
makhluk lain yang memiliki bentuk tubuh aneh. Di sana itu 
semua dianggap mitos, yang artinya tidak nyata dan semata 
hanya dibuat-buat untuk menghibur manusia." 


"Sepertinya duniamu mengerikan," 


"Eh? Hmm, kurasa di sini lebih mengerikan. Ah, sudah, 
lupakan ...." 


Lindsey dan Ariel pun kembali berjalan menuju istana untuk 
menemui Erick. 


"Kita sudah di dalam istana," ucap Lindsey yang tertegun 
melihat istana megah nan mewah. 


"Sepertinya kita tidak diundang." Ariel menunduk. 


"Jangan bilang begitu, aku secara tidak resmi diundang oleh 
Erick setelah dia sadar dari pingsannya." 


"Tapi, aku tidak melihat Pangeran Erick." 
"Benar juga, di mana dia?" 

BRUKK! 

"Maaf, kau tidak apa-apa?" 


"Aww!" Lindsey mengerang kesakitan. "Aduh! Kalau jalan 
lihat-lihat dong!" teriaknya kesal. 


"Lindsey?" 


Lindsey menoleh ke arah orang yang sudah menabraknya 
dari belakang. "Erick?" 


"K-kau tau namaku?" 


Lindsey berusaha untuk berdiri dan menatap Pangeran 
Erick. "Ya, tentu saja, kau kan seorang Pangeran." 


"Apa kau datang kesini untuk melihatku dinobatkan menjadi 
seorang Raja?" 


"Tidak juga, aku ke sini ingin mempertemukanmu dengan 
seseorang," 


"Siapa?" 


"Ini, Ariel. Maaf ya dia tidak bisa bicara." Lindsey menarik 
tangan Ariel untuk berhadapan dengan Erick. 


Erick menoleh ke arah Ariel, ia langsung terpesona melihat 
kecantikan dan keanggunannya. 


"Erick, Ariel adalah orang yang telah menyelamatkanmu 
dari badai itu. Kau ingat?" ujar Lindsey memulai topik baru. 


"Badai? Eum ... aku ingat. Ketika aku dalam keadaan 
setengah sadar aku mendengar suara nyanyian yang sangat 
indah." jawab Erick. 


"Itu adalah suara Ariel, tapi sekarang ia bisu demi 
menemuimu." 


"Demi aku?" Erick bingung dengan maksud ucapan Lindsey. 


"Permisi Yang Mulia, upacara penobatan akan segera 
dimulai. Setelah ini anda juga akan melamar sang Putri." 


Seorang pengawal istana menghampiri Erick dan 
memberitahu jadwal penobatannya. 


"Baiklah, aku akan kesana." Erick mengangguk pelan. 


Tiba-tiba Lindsey menarik tangan Erick lalu bertanya. "Hei 
tunggu! Apa kau mencintai Putri itu, Erick?" 


"A-aku a 


"Aku tau kau tidak mencintainya. Kau menyukai Ariel kan?" 
pekik Lindsey. 


"Iya, aku menyukai Ariel. Aku sudah berjanji pada diriku 
sendiri untuk menikah dan hidup bersama orang yang telah 
menyelamatkanku saat badai itu," kata Erick lalu 
memandangi wajah Ariel. 


"Kalau begitu bilang pada ayahmu untuk membatalkan 
pertunangannya," 


"Baiklah, aku akan mengatakannya." Erick mengangguk. 


Erick pun mengatakan semuanya pada sang ayah untuk 
membatalkan pernikahannya dengan Putri dari negeri 
seberang. 


"Apa?!" teriak sang Raja. 


"Ayah, kumohon, aku tidak bisa menikah dengannya, aku 
tidak mencintainya." Erick tetap memohon. 


"Erick, kau adalah seorang Raja saat ini, kau tidak boleh 
mengkhianati siapapun termasuk Tuan Putri." serang sang 
ayah. 


"Tapi aku tidak mencintainya," tolak Erick. 


"Sudah! Jangan membantah, kau akan tetap menikah 
dengannya. Rencananya kalian akan menikah besok." 


"Besok? Ayah, tapi--" 


"Kurasa lebih baik hari ini saja, lebih cepat lebih baik." Sang 
ayah pergi dari hadapan Erick dengan perasaan marah. 


"Ayah ...." lirih Erick. 


Gagal. Itulah kata yang tepat untuk Erick saat ini. Apa yang 
harus ia lakukan? Akankah Lindsey berhasil membuat Erick 
dan Ariel bersatu? 


Di sisi lain, Lindsey sedang bersantai bersama Ariel di 
halaman belakang istana sambil melihat pemandangan laut 
biru yang berkilau. 


"Ariel, ceritakan sedikit tentang kehidupan bawah laut 
padaku." Lindsey memulai topik. 


"Tidak ada yang istimewa di bawah sana, kau hanya akan 
melihat beberapa ikan berukuran besar atau kecil, dan 
makhluk laut yang lainnya." jawab Ariel, masih di dalam 
hati. 


"Bukan itu maksudku, hmm ... bagaimana kalau 
menceritakan tentang kelima saudarimu?" 


"Mereka berlima adalah kakak yang paling baik, tapi 
terkadang juga menyebalkan." jawab Ariel. 


"Hahaha! Itu sebabnya aku tak ingin mempunyai kakak 
ataupun adik," pekik Lindsey. 


"Kenapa?" 


"Bukankah merepotkan? Ya, itu sangat merepotkan, kalau 
kita punya kakak, maka ia akan menyuruh kita sesuka hati 
karena merasa lebih tua dari kita. Jika punya adik, kita akan 
repot mengurus dan menjaganya. Ah ... itu sangat 
merepotkan, akan lebih baik jika menjadi anak tunggal." 
sergah Lindsey. 


"Tapi, ada baiknya jika kita mempunyai kakak dan adik. Kau 
tidak akan merasa sendirian apalagi kesepian." balas Ariel. 


"Sendirian dan kesepian? Sayangnya aku punya adik yang 
sangat menyebalkan." 


Ariel tersenyum kecil. 

Teng! 

Teng! 

Teng! 

"Suara apa itu?" tanya Ariel terkejut. 


"Sepertinya itu bel istana, biasanya digunakan untuk 
memberi peringatan atau pengumuman." sahut Lindsey. 


"Ooh m 


"Pengumuman untuk semua rakyat dan segenap tamu 
undangan! Hari ini, tepat sore hari, akan dilaksanakan 
pernikahan Raja Erick dan Putri." ujar seorang pengawal 
istana. 


"Hah?! Lelucon apa lagi ini?!" Lindsey membuka mulutnya 
lebar-lebar ketika mendengar pengumuman itu. 


"Lindsey, kurasa aku tak punya kesempatan untuk hidup 
bersama Pangeran Erick." seru Ariel yang sudah mulai 


menyerah. 


"Jangan menyerah begitu saja. Lagipula, kalau kau tidak 
menikah dengannya, aku tidak akan bisa pulang!" 


"Apa maksudmu?" 


"Ah, lupakan saja, yang lebih penting sekarang itu adalah 
kau." Lindsey menunjuk Ariel. 


Lindsey dan Ariel pun bergegas menuju kapal yang akan 
digunakan sebagai tempat untuk upacara pernikahan. 


Mereka berlari sekuat tenaga, namun bagi Ariel, ia belum 
terbiasa menggunakan kakinya, itu sebabnya ia sedikit 
lambat ketika berlari. 


"Cepat sedikit Ariel!" teriak Lindsey menyeru pada Ariel. 
"Maaf, aku belum terbiasa dengan kaki ini." 
Ting! 


Tiba-tiba kalung Lindsey bersinar sangat terang, 
membuatnya harus berhenti dan memeriksa sejenak 
kalungnya. 


"Hei, kenapa kau bersinar di saat seperti ini? Aku kan belum 
menyelesaikan tugasku," tanya Lindsey. 


"Aku punya tugas lain yang harus kau lakukan, ini juga 
berhubungan dengan tuntasnya misi di cerita ini," 


"Apa? Cepat katakan!" 


"Carilah kalung kerang, karena kalung itu bisa membuat 
Ariel kembali normal." 


"Normal? Maksudmu, dia bisa bicara lagi?" 

"Ya, sekarang cepat cari dan hancurkan kalung it--" 
"Baiklah, akan kulakukan." 

"Tunggu! Aku belum selesai memberikan informasi." 
"Ah, sudahlah, aku tau apa yang harus aku lakukan." 


Lindsey pun berlari ke dalam istana bersama Ariel dengan 
terburu-buru. Mengingat waktunya yang hampir habis di 
cerita ini. 


Tak perlu berlama-lama, Lindsey melihat sesuatu yang 
bersinar dari salah satu wanita bergaun pengantin. Kalau 
dilihat secara jelas, itu adalah Putri yang akan dinikahkan 
dengan Pangeran Erick. 


"Aura Putri itu jahat, aku harus melakukan sesuatu 
dengannya." 


Lindsey berlari ke arah Putri tersebut dan menangkapnya 
lalu mengambil kalung yang ada di leher Putri itu. 


"Tidak! Jangan lakukan itu!" teriak Putri itu. 
SRETT! 


Lindsey mulai menghancurkan kalung itu dengan 
membantingnya ke lantai lalu menginjaknya beberapa kali 
untuk memastikan bahwa kalung kerang itu benar-benar 
hancur. 


"Tidakk! Aaaaa!" 


Putri itu lenyap. Menghilang dari pandangan orang-orang 
bagai butiran pasir. 


"Huft ...." Lindsey menghela napas panjang dan terduduk di 
lantai. 


"Katakan padaku kenapa aku harus menghancurkan kalung 
kerang itu?" tanya Lindsey pada kalungnya. 


"Kalung kerang itu adalah kalung milik penyihir laut, ia 
menyamar sebagai Putri supaya bisa menikah dengan 
Pangeran Erick." 


"Lalu, apa tugasku sudah selesai?" 

"Hampir, tapi kau harus melihat sesuatu yang penting." 
"Apa?" 

"Lihatlah ke arah Ariel," 


Lindsey menoleh ke arah Ariel yang ternyata sudah berubah 
menjadi duyung. "Ariel?" 


"Jadi, kau selama ini seekor duyung?" Pangeran terkejut 
dengan wujud asli Ariel. 


"Pangeran, maafkan aku ... aku melakukan ini demi 
bersamamu." ucap Ariel yang sudah bisa bicara 
menggunakan mulutnya. 


Jadi ini maksud kembali normal. Bukan hanya suara Ariel 
yang kembali, tapi wujud aslinya pun juga kembali, yaitu 
duyung. 


Erick berlutut di hadapan Ariel. "Aku tau, terima kasih Ariel, 
karena kau telah menyelamatkanku." 


"Pangeran ...." 


"Maukah kau menikah denganku?" 


Ariel tertegun mendengar ucapan Erick, ia pun langsung 
mengangguk dan tersenyum. 


"Baiklah ... tugasku sudah selesai. Bisakah kita berpindah 
cerita?" ucap Lindsey pada kalungnya. 


"Baiklah, akan kulakukan." 


Lindsey pun pergi meninggalkan istana, ia menghilang 
untuk pergi menjalani misi selanjutnya. 


"Hmm ... lalu kapan aku akan bertemu dengan cinta 
sejatiku? Ah, lupakan saja, aku harus fokus menyelesaikan 
misi konyol ini." ucap Lindsey mulai cerewet. 


"Hei kalung! Bisakah kau beritahu aku kemana kita akan 
pergi?" lanjut Lindsey monolog. 


"Ke sebuah cerita yang sangat kau sukai." 


"Tidak biasanya kau menjawab pertanyaanku di saat-saat 
seperti ini," 


"Mulai saat ini aku akan menjawab apapun yang kau 
tanyakan padaku. Dan panggil saja aku, Marine." 


"Baiklah, Marine." 


Bersambung .... 


==Ariel== 


Hari pernikahan Ariel dan Erick berjalan dengan lancar. 
Semua tamu undangan berseru riang dan bahagia melihat 
Erick dan Ariel menikah. 


"Erick, di mana Lindsey? Apa kau melihatnya?" 


"Aku tidak melihatnya, aku juga baru menyadari kalau 
Lindsey tidak ada." 


"Dimana dia?" 


"Tenanglah Ariel, aku akan menyuruh pengawal untuk 
mencarinya." 


"Terima kasih Erick," 


"lya ...." Erick tersenyum ke arah Ariel dan menatapi laut 
biru yang indah. 


Typo betebaran! 
Jangan lupa voment 


